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ABSTRAK

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan perguruan tinggi negeri
yang mempunyai tugas untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengabdian
kepada masyarakat serta membina tenaga kependidikan. Untuk mewujudkan hal
tersebut, maka UNY memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
mahasiswa program studi pendidikan pada salah satu mata kuliah yaitu Praktik
Lapangan Terbimbing (PLT).

Kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) Universitas Negeri
Yogyakarta secara terpadu dilaksanakan mulai dari tanggal 2 Oktober sampai
dengan 16 Desember 2017 bertujuan untuk mendapatkan pengalaman pengajaran
di kondisi lapangan yang sesungguhnya. Sehingga mahasiswa memiliki
pengalaman nyata tentang proses mengajar dan diharapkan agar PLT ini dapat
menjadi bekal bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri sebagai tenaga
kependidikan yang profesional pada saat memasuki dunia kerja. Lokasi praktikan
melaksanakan PLT adalah di SMKN 1 Cangkringan yang beramatkan di Sintokan,
Wukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta.

Kegiatan/program yang dilaksanakan di lokasi PLT dibagi dua yaitu
kegiatan individu berupa mengajar dibimbing oleh Guru Pembimbing Lapangan
(GPL) serta program kerja kelompok. Program individu yang telah dilaksanakan
antara lain: (1) Pembuatan Administrasi Persiapan Pembelajaran, (2) Kegiatan
Pembelajaran, dan (3) Evalasi Pembelajaran.

Program kerja kelompok yang telah dilaksanakan antara lain: (1) Observasi,
(2) Administrasi pembelajaran, (3) Pendampingan siswa LKS, (4) Perbaikan
training object, (5) Penataan bengkel, (6) Pembuatan papan administrasi jurusan,
(7) Kegiatan sekolah.

Hambatan dari pelaksanaan program kerja kelompok diantaranya: (1)
persiapan yang kurang matang, (2) kurangnya komunikasi antar anggota, dan (3)
keterbatasan sumber daya manusia. Solusi untuk menyelesaikan diantaranya (1)
mematangkan persiapan, (2) menambah jam kerja untuk program kerja, (3)
konsolidasi internal maupun eksternal kelompok, dan (4) memberdayakan siswa di
sekolah sekaligus mengasah keterampilan siswa.

Kata Kunci : PLT , UNY, SMK
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BAB |

PENDAHULUAN

Magang Il Terintegrasi dengan Matakuliah Praktik Lapangan
Terbimbing (PLT) mempunyai kegiatan yang terkait dengan pembelajaran
maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. Magang Il
Terintegrasi dengan Matakuliah PLT diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman
mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi
yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan keterampilan, kemandirian,
tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Tuntutan peningkatan penyelenggaraan matakuliah PLT mengandung
konsekuensi pada pengelolaan dan manajemen yang profesional, sehingga
dapat diciptakan sistem yang efektif dan efisien. Praktik dikatakan efektif
apabila sistem itu dapat mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar
dari kedua kompetensi tersebut secara tepat. Dikatakan efisien apabila sistem
itu dapat mendukung pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar
secara tepat waktu. Penyelenggaraan magang |Ill terintegrasi dengan
matakuliah PLT dilaksanakan untuk mendukung pengembangan kompetensi
mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga kependidikan.

Tiga prinsip yang dipakai sebagai dasar dalam pengembangan program
magang |1l teritegrasi dengan PLT adalah sebagai berikut:

1. Beban mahasiswa yang mengikuti program magang Il terintegrasi
dengan matakuliah PLT dengan 3 SKS.

2. Kegiatan magang Il terintegrasi dengan matakuliah PLT dilaksanakan di
sekolah atau lembaga.

3. Pembimbingan dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru pembimbing
yang telah dilatih dan mempunyai kualifikasi sebagai pembimbing

magang Il terintegrasi dengan matakuliah PLT .



Selanjutnya berikut disajikan bagan alur pengelolaan mata kuliah
PLT Universitas Negeri Yogyakarta.

Lulus Magang Il Terintegrasi dengan Pengajaran
Mikro

k J

Pembekalan Magang I Terintegrasi dengan Praktik
Lapangan Terbimbing { PLT)

¥

Pelaksanaan Magang I Terintegrasi dengan
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT)

¥

Evaluasi Praktik Lapangan Terbimbing { PLT )

Gambar 1. Bagan Alur Pengelolaan Magang 111 Terintegrasi dengan Matakuliah PLT

A. Analisis Situasi

Analisis yang dilakukan merupakan upaya untuk menggali potensi dan
kendala yang ada sebagai acuan dalam merumuskan konsep awal
untuk melakukan kegiatan PLT. Berdasarkan analisis situasi dari hasil
observasi, maka didapat beberapa informasi tentang SMK Negeri 1
Cangkringan.

Observasi PLT UNY 2017 di SMK Negeri 1 Cangkringan dilaksanakan
pada hari Sabtu, 27 Mei 2017. Observasi pada dasarnya mencakup observasi
lingkungan fisik dan nonfisik serta observasi kelas dan peserta didik.
Observasi kondisi fisik dan nonfisik sekolah bertujuan mengetahui fasilitas
dan lingkungan sekolah yang mempengaruhi proses pembelajaran di
sekolah.

1. Analisis Situasi Sekolah
a. Letak Geografis
SMK Negeri 1 Cangkringan terletak di Dususn Sintokan, Wukirsari,
Cangkringan, Sleman, Yogyakarta,, SMK Negeri ini merupakan satu

satunya SMK Negeri di Kecamatan Cangkringan Sleman



!;Mx N 1 Cangkringan

Gambar 2. Peta SMK Negeri 1 Cangkringan

Sekolah ini menempati area terpadu seluas + 4,5 hektar (untuk
ruang teori, praktek/ bengkel/ laboratorium, masjid, auditorium,

lapangan sepak bola, lapangan voli, dan lain-lain).

b. Profil Sekolah

SMK Negeri 1 Cangkringan
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Gambar 3. Gambar Denah SMK Negeri 1 Cangkringan

Lahan dan Bangunan : 1. Luas Lahan : 32.500 m?
2. Luas Bangunan : 2.136 m?



3. Luas Lahan kosong : 30.364 m?

Berikut ini adalah gambaran kondisi sekolah.

SMK NEGERI 1 CANGKRINGAN

Sintokan, Woukirsari, Cangkringan, Sleman,
Yogyakarta

55583, % (0274) 7135000, 7 085102135000
e-mail : smkncangkringan@yahoo.co.id

NPSN : 351040211501

Nama Sekolah
Alamat

Nomor Registrasi
Pendirian Sekolah

Visi

Misi

Tujuan Sekolah

NSS

: 20401194

SK Bupati Sleman Nomor : 205/SK.KDH/A/03
tanggal 6 Oktober 2003

Terwujudnya tamatan yang berbudi pekerti luhur,
terampil, tangguh, handal dan mandiri yang
dilandasi iman dan taqwa.

1.

Mendidik dan membimbing siswa menjadi
tamatan yang berkualitas dan berahlak mulia.
Membentuk siswa menjadi tamatan yang
terampil, tangguh, handal dan mandiri.
Menyiapkan tamatan yang kompeten untuk
memasuki dunia kerja.

Menyiapkan  tamatan yang  mampu
mengembangkan  diri  secara  optimal
dilandasi iman dan tagwa.

Penyediaan fasilitas untuk pembelajaran
Agribisnis Ternak Ruminansia, Teknologi
Pengolahan Hasil Pertanian dan Tehnik
Otomotif Kendaraan Ringan.

Mengusahakan dengan sepenuhnya
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan.

Memberdayakan seluruh komponen sekolah
(stake holder) guna mendukung tercapainya
peningkatan ketrampilan mengolah hasil
pertanian.

Menyiapkan  tamatan yang  mampu
mengembangka diri secara optimal dilandasi
iman dan tagwa.



Kompetensi
Keahlian

Bank

Kepala Sekolah

Sarana Utama :
Meubelair KBM

Tabel 1. Sarana SMK Negeri 1 Cangkringan

E A

BRI Unit Cangkringan (3075)

Agribisnis Ternak Ruminansia

Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian
Tehnik Kendaraan Ringan (Otomotif)
Teknik Kimia Analis

Nomor Rekening : 3075 01-011094-53-7

: PIt. Drs. Aragani Mizan
Zakaria, M.Pd.
19630203 198803 1 010
Tahun 2017

Nama

NIP
Pengangkatan

Jy GL JML JML
NO JENIS PERABOT ADA KEBUTUHAN | KEKURANGAN
1 | Meja siswa 360 403 43
2 | Kursi Siswa 364 403 39
3 | Lemari 9 13 4
4 | Papan Tulis 11 13 2
5 | Meja Guru 50 50 -
6 | Kursi Guru 50 50 -
7 | Rak Buku Perpustakaan 2 3 1
8 | Lemari alat&bahan 3 4 1
1. Ruang Teori :
Tabel 2. Ruang Teori
Jumlah Keterangan/Luas
No. Nama Ruang Ukuran Kebutuhan M2
1 Ruang Teori ATR O9mx7m 6 378
2 Ruang Teori TPHP O9mx7m 9 567
3 Ruang Teori Tek O9mx7m 6 378
nik Otomotif
Jumlah 21 1323




2. Ruang Praktik Kejuruan / VVocational

Tabel 3. Ruang Praktik Kejuruan/Vocational

Jumlah Keterangan/Luas
No. Nama Ruang Ukuran Kebutuhan M2
1 Ruang Praktik ATR | 12mx8m 4 384
2 Ruang Praktik TPHP | 12mx 8 m 4 384
3 Ruang Praktik | 12mx 8 m 4 384
Tehnik Otomotif
Jumlah 12 1152

3. Ruang Laboratorium Praktik Normatif /Adaptif

Tabel 4. Ruang Praktik Normatif/ Adaptif

Jumlah Keterangan/Luas

No. Nama Ruang Ukuran Kebutuhan M2
1 Laboratorium Komputer | 9 m x 14 m 1 126
2 Laboratorium Bahasa 9mx14m 1 126
3 Laboratorium Fisika 9mx14m 1 72
4 Laboratorium Biologi 9mx14m 1 72
5 Laboratorium Kimia 9mx14m 1 72

Jumlah 5 468

SMK Cangkringan berdiri tahun 2004 di JIn. Merapi Golf,
Pagerjurang, RT.3/RW.11, Kepuharjo, Cangkringan sleman. Pada
tahun 2010 yang lalu SMK N 1 Cangkringan terkena erupsi Merapi
sehingga bangunan yang digunakan tidak memungkinkan untuk
berlangsungnya pembelajaran seperti biasa. Tahun 2012 SMK N 1
Cangkringan menempati gedung baru yang beralamatkan di Sintokan,
Waukirsari, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta hingga sekarang.

Visi SMK Negeri 1 Cangkringan ini adalah “Menyiapkan
tamatan yang profesional, tangguh, handal dan mandiri serta
berwawasan lingkungan yang dilandasi imtag yang kuat dalam
menyongsong era globalisasi”’. Dengan Visi inilah yang mendorong dan
menjadi tekad bagi seluruh guru dan karyawan serta warga sekolah

untuk menciptakan sumber daya manusia yang beriman dan berkualitas



tinggi dalam setiap kelulusan siswa. Selain visi, SMK Negeri 1

Cangkringan, Sleman, Yogyakarta juga mempunyai misi yaitu:

1)  Melaksanakan pembelajaran teori dan praktek serta bimbingan
secara efektif, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimiliki.

2)  Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga sekolah.

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali diri
secara optimal.

Program keahlian yang terdapat di SMK Negeri 1 Cangkringan
adalah Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP), Agribisnis
Teknik Rumenansia (ATR), Teknik Kendaraan Ringan Otomotif
(TKRO) dan Analisis Pengujian Laboratorium (APL). Adapun kegiatan
lain yang bisa diikuti oleh siswa SMK Negeri 1 Cangkringan ini selain
belajar adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini berjumlah lebih
dari 15 jenis (keagamaan, kepemimpinan, kepramukaan, kesenian/
teater/ musik, sepak bola, futsal, voli, karate, pencinta alam, dan lain-
lain). Semua hal tersebut di atas didukung sarana dan prasarana yang
memadai.

Hasil lain dari observasi yang dilakukan menemukan
permasalahan bahwa sebagian tenaga pendidik berDeskripsi
pendidikan non-kependidikan. Hal ini berdampak pada cara dan gaya
mendidik guru kurang disukai oleh siswa. Tentu hal ini menyebabkan
proses transfer ilmu dan internalisasi nilai-nilai yang terjadi menjadi
tidak maksimal. Selain itu, kultur yang sudah ada di sekolah sangat
kurang dalam membangun motivasi guru dalam meningkatkan kualitas
mengajar dan mendidik siswa. Mengajar masih belum menjadi
panggilan hati. Kesadaran untuk merubah pola pikir yang sudah
tertanam lama pada diri guru akan menjadi sulit dibangun ketika
keinginan untuk berubah tidak ada. Pola pikir untuk berubah pada
orientasi yang mengarah pada mutu masih belum terbentuk di diri guru.



C.

Sebagian guru juga masih bekerja pada orientasi yang belum mengarah
pada mutu. Hal ini mengakibatkan hasil kerja dan karya guru masih
jauh dari aturan yang sudah ada, terkesan berantakan. Bahkan dorongan
dalam membuat karya pun tergolong sangat rendah. Ketika guru tak
pernah membuat Kkarya, tentu ketika membuat karya akan menemui
kesulitan tersendiri dan hasilnya pun akan jauh dari kaidah yang ada

dan akan menimbulkan suatu kesan guru tidak berkompeten.

Kondisi Fisik Sekolah

Sekolah SMK N | Cangkringan tertata dengan rapi, bersih dan
teduh. Terdapat banyak tempat sampah di sudut-sudut sekolah dan di
depan ruang-ruang kelas serta terdapat banyak tanaman hias ataupun
pohon yang membuat keadaan sekolah cukup teduh. Bangunan layak
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Bangunan termasuk masih
muda karena pemempatan gedung baru di lokasi baru dimulai pada
tahun 2012. Di sekeliling bangunan terdapat kolam ikan yang
mengitari. Selain itu terdapat banyak fasilitas yang dikelola dan dijaga
oleh karyawan sesuai dengan bidangnya.

Pada bulan September 2017 SMK Negeri 1 Cangkringan
melakukan pembangunan 8 gedung baru yang akan digunakan sebagai
ruang teori, laboraturium, kandang hewan ruminansia, dan asrama.

Adapun Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMK Negeri
1 Cangkringan adalah sebagai berikut:

1) Ruang Teori
Ruang teori di SMK N | Cangkringan terbagi dalam beberapa
blok gedung, yakni blok A, blok B, blok C, blok D, blok E, dan
blok F dengan jumlah 25 ruang. Di gedung blok E ruang teorinya
didesain bongkar pasang yang disekat dengan penyekat yang
terbuat dari besi. Hal ini dikarenakan sekolah SMK N |
Cangkringan merupakan Sekolah Siaga Bencana. Sehingga jika

terjadi sesuatu dengan Gunung Merapi, gedung ini sekatnya akan



2)

3)

4)

5)

dibuka. Fasilitas KBM yang terdapat di SMK N I Cangkringan
sudah memadai, guru dapat memfasilitasi siswa untuk
meningkatkan motivasi belajar dengan memakai media yang telah
disediakan sekolah seperti LCD yang ada di setiap kelas, white
board, meja dan kursi kayu. Terdapat WiFi yang bisa digunakan
oleh setiap siswa untuk membantu proses belajar mengajar.

Ruang Praktik Kejuruan/ Vocational

Ruang praktik kejuruan terdiri dari ruang praktik bagi jurusan
ATR (Agribisnis Teknik Rumenansia), jurusan TPHP (Teknologi
Pengolahan Hasil Pertanian), dan jurusan TKR (Teknik Kendaraan
Ringan) masing-masing berjumlah 4 ruang.

Perpustakaan

Kondisi perpustakaan SMK Negeri 1Cangkringan belum cukup
memadai. Hal ini dikarenakan belum adanya tenaga ahli di bidang
kepustakaan yang dapat mengelola dan memanajemen
perpustakaan dengan baik. Ruang perpustakaan yang ada
berukuran 4 x 8 m dengan almari 2 buah, 2 rak display buku, 4 meja
dan 4 kursi. Buku pengetahuan umum pun masih sangat minim
ketersediaannya. Rak display pun masih menjadi tempat
penyimpanan buku pelajaran. Almari dijadikan tempat
penyimpanan berkas-berkas guru berupa soal-soal UKK.
Laboratorium.

SMK Negeri 1 Cangkringan mempunyai 4 laboratorium praktik
normatif/adaptif, terdiri dari laboratorium bahasa, laboratorium
fisika, laboratorium biologi, laboratorium kimia, dan 1
laboratorium komputer.

Kandang Ternak Rumenansia.
Di dalam kandang tersebut terdapat 2 ternak sapi,jantan dan

betina.



6)

7)

8)

9)

10

Tempat Ibadah

Tempat ibadah yang ada ialah masjid. Masjid tersebut bernama
Masjid Ibnu Hayyan. Terdapat mukena untuk ibadah siswa putri
dan juga terdapat Al-quran. Masjid tersebut memiliki tempat wudlu
antara pria dan wanita yang terpisah.
Tempat Parkir

Terdapat 4 blok tempat parkir, yaitu 1 tempat parkir
guru/karyawan di bagian depan gedung utama, 2 tempat parkir di
dalam kompleks gedung bagi siswa, dan 1 tempat parkir di depan
laboratorium bagi guru/karyawan dan siswa yang pada jam
pertama melaksanakan praktikum. Hal ini dilakukan karena
gedung plaboratorium praktikum terpisah dari gedung utama.
Pos Satpam

Di SMK Negeri 1 Cangkringan memiliki 1 pos penjagaan utama
yang terletak di depan kompleks gedung yang setiap saatnya
petugas senantiasa menjaga keamanan sekolah.
Ruang Guru

Selain sebagai ruang kerja pribadi bagi guru, ruang guru juga
digunakan sebagai ruang transit ketika guru akan pindah jam
mengajar maupun pada waktu istirahat. Di raung guru terdapat
sarana dan prasarana seperti meja, kursi, almari, white board ruang
yang digunakan sebagai papan pengumuman, papan jadwal mata

pelajaran dan tugas mengajar guru, dil.

10) Ruang TU (Tata Usaha)

Semua urusan surat-menyurat, administrasi yang meliputi
kesiswaan, kepegawaian, tata laksana kantor dan perlengkapan
sekolah, dilaksanakan oleh petugas tata usaha, diawasi oleh kepala
sekolah. Pendataan dan administrasi guru, karyawan keadaan

sekolah dan kesiswaan juga dilakukan oleh petugas Tata Usaha.
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11) Ruang Kepala Sekolah

Selain sebagai ruang kerja pribadi Kepala Sekolah, ruang
Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Cangkringan berfungsi untuk
menerima tamu dari pihak luar sekolah dan untuk menyelesaikan
pekerjaan bapak Kepala Sekolah. Selain itu ruang ini juga
digunakan untuk konsultasi antara Kepala Sekolah dengan seluruh
pegawai sekolah.

12) Ruang Osis Ruang

OSIS SMK Negeri 1 Cangkringan digunakan untuk rapat OSIS
dan kegiatan OSIS yang lain, serta untuk menyimpan peralatan
OsIs.

13) Ruang BK (Bimbingan dan Konseling)

Secara umum kondisi fisik dan struktur organisasi BK SMK
Negeri 1 Cangkringan sudah cukup baik. Ruang BK digunakan
sebagai ruangan bagi guru BK dan tempat untuk melakukan
konseling pada siswa. Namun sayangnya, belum terdapat ruang
konseling kelompok di sekolah ini. Ruangan BK pun tidak ada
ruang tamu dan ruang konseling konseling individual.

14) Kantin

Terdapat 2 (dua) kantin di SMK Negeri 1 Cangkringan yang
terletak di dalam kompleks sekolah. Di sini tidak terdapat
pedagang kaki lima yang berjualan di luar sekolah.

15) Aula

Aula yang digunakan untuk berbagai pertemuan di SMK Negeri
1 Cangkringan terletak di lantai 2 gedung utama. Aula ini memiliki
sarana dan prasarana yang memadai untuk keperluan pertemuan,

seperti sound system dan peralatannya, LCD, meja, kursi, dll.
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16) Ruang Musik
Ruang musik yang ada di SMK Negeri 1 Cangkringan terletak
di lantai 2 gedung utama bersebelahan dengan aula. Di dalam ruang
musik terdapat alat-alat musik seperti: 1 set alat band, keyboard,
dan gitar.
17) Koperasi Siswa
Koperasi siswa ini terletak di sebelah pos satpam. Koperasi

yang bernama Karima ini menyediakan berbagai keperluan guru.

d. Kondisi Non Fisik Sekolah

1) Kondisi Kedisiplinan SMK Negeri 1 Cangkringan Dari hasil observasi
diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMK Negeri 1 Cangkringan
sebagai berikut :

a) Jam masuk/pelajaran dimulai tepat jam 07.00 WIB dan jam
berakhirnya pelajaran (tidak termasuk Ekstrakurikuer) adalah
pukul 14.15 WIB.

b) Kedisiplinan baik itu guru dan karyawan maupun siswa sudah baik,
ha itu tercermin dari hampir tidak pernah ada guru yang datang
terlambat yakni melebihi puku 07.00 dan setiap pukul 06.30
terdapat beberapa guru dan kepala sekolah yang menyambut siswa
di depan pintu gerbang.

2) Personalia Sekolah
Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil sekolah,
staf TU, Kepala Bursa Kerja Khusus dan Praktik Kerja Industri

(Prakerin). Dimasing-masing program keahlian dipimpin oleh Kepala

Program Studi Kejuruan.

3) Keadaan Guru dan Karyawan
Jumlah guru ada 43 guru. Guru-guru di SMK N | Cangkringan
memiliki tingkat disiplin dan loyalitas yang tinggi kepada sekolah.
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Guru —guru di SMK N | Cangkringan 100% sudah sarjana atau bergelar

Sl bahkan ada beberapa guru yang bergelar S2.

Tabel 5. Jumlah Guru SMK N 1 Cangkringan Th.2017

No Kelompok Lelaki Perempuan Jumlah
1. Normatif 8 6 14
2. Adaptif 10 21 31
3. Produktif ATR 3 3 6
4. Produktif TPHP 1 6 7
6. Produktif TKR 4 1 5
7. Bimbingan Konseling 3 2 5
Jumlah 29 39 68
4) Keadaan Siswa
SMK Negeri 1 Cangkringan merupakan sekolah dengan

penyelenggaran waktu belajarnya selama 3 tahun atau 6 semester.

Jumlah siswa SMK N | Cangkringan sejak menempati gedung baru

adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Data Jumlah Siswa SMK N 1 Cangkringan (Per. Januari 2017)

Kompetensi | Jumlah - LN S

No Tahun - Laki- | Perempuan | Jumlah | Total

Keahlian Rombel laki

a. TPHP 5 38 111 149

1.. | 2012/2013 | b. ATR 3 50 26 76 263
c. TKR 1 30 0 30
a. TPHP 7 55 152 207

2. | 2013/2014 | b. ATR 4 78 25 103 403
c. TKR 3 90 3 93
a. TPHP 9 76 190 266
b. ATR 5 95 35 130

3. | 2014/2015 . TKR 5 157 3 155 583
d. TKA 1 11 21 32
a. TPHP 10 90 206 296
b. ATR 6 138 27 165

4, | 2015/2016 . TKR 6 182 3 185 741
d. TKA 3 33 62 95
a. TPHP 11 101 236 334
b. ATR 6 157 29 183

5. | 2016/2017 o TKR 5 186 > 186 862
d. TKA 5 60 99 159
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a. TPHP 4 40 168 208

b. APHP 8 74 168 212

c. ATR 6 153 14 197
2017/2018 | d. TKR 2 63 0 63 907

e. TKRO 4 121 3 124

f. TKA 2 20 44 64

g. APL 4 52 74 126

5) Lingkungan Sekolah
Sekolah berada di dekat dengan perkampungan masyarakat dan
perumahan guru. Lingkungan sekolah cukup bersih karena ada petugas
kebersihan, selain itu semua elemen sekolah turut menjaga kebersihan
sekolah. Untuk menjaga keamanan juga telah ada petugas keamanan
(satpam) dan penjaga malam yang bertugas dengan baik.
6) Kegiatan Kesiswaan (Ekstrakurikuler)
Ekstrakulikuler yang berada di SMK N | Cangkringan adalah:
Pramuka, Student Company, Futsal Putri, Taekwondo, Bahasa Jepang,
Band, Tenis Meja, Judo, Paduan Suara, Hadroh, Drumband, Bahasa
Inggris, Karya Ilmiah Remaja, Badminton, Seni Tari, Mading, PMR,
Voli, Teater, dan Futsal Putra. Minat siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler sangatlah tinggi. Hal ini ditunjukkan melalui banyaknya
siswa yang mengikuti tiap ekstrakurikuler.
7) Organisasi
(@) Organisasi OSIS Keadaannya cukup terorganisir, dengan pengurus
osis yang aktif dan disiplin.
(b) Organisasi Pleton Inti Organisasi ini fokus pada baris berbaris

untuk lomba baris berbaris dan keperluan formal lainnya.

B. Perumusan dan Rancangan Program Kegiatan PLT

Berdasarkan hasil anilisis situasi yang diperoleh dari hasil observasi
melalui wawancara dengan pihak terkait dari sekolah dan pengamatan proses
pembelajaran dalam kelas, telah ditemukan beberapa permasalahan yang ada

di lokasi yang meliputi keadaan siswa dan guru yang ada di SMK N |
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Cangkringan. Permasalahan-permasalahan tersebut kemudian dianalisis dan
disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa dalam menyususn program dan
rancangan kegiatan PLT.

Penyusunan program didasarkan pada prinsip dapat dilaksanakan,
dapat diterima, berkelanjutan dan partisipatif. Setelah keempat kriteria itu
terpenuhi maka rancangan program kemudian dikonsultasikan dan dipadukan
dengan keadaan di sekolah, karena tidak menutup kemungkinan ada program
yang disarankan oleh sekolah dan ada juga program yang tidak begitu
dibutuhkan oleh sekolah. Program-program ini kemudian tertuang dalam
bentuk matrik Rencana Program PLT. Dalam membuat matrik program kerja
tersebut tidak terlepas dari beberapa pertimbangan antara lain sebagai berikut.

1. Permasalahan sekolah dan potensi yang dimiliki

Mengacu pada program sekolah

Kemampuan mahasiswa dari segi pendanaan dan pemikiran

2
3
4. Faktor pendukung yang diperlukan (sarana dan prasarana)
5. Ketersediaan dana yang diperlukan
6. Ketersediaan waktu
7. Kesinambungan program Adapun program kegiatan PLT yang telah
terlaksana meliputi program kelompok dan program individu.

Program kelompok yang telah dilaksanakan di lokasi PLT disajikan

dalam tabel berikut :

Tabel 8. Program Pelaksanaan PLT

No

Program Kegiatan Deskripsi dan Tujuan Program

Program Persiapan PLT

Observasi Menganalisisa situasi yang ada di
SMKN |  Cangkringan, untuk
mengetahui permasalahan dan potensi
pembelajaran sehingga dapat dijadikan
acuan dalam peenyusunan program
PLT

Penyusunan Program PLT Membuat rancangan program PLT
yang dituangkan dalam bentuk matriks
program kerja yang sebelumnya telah
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dikonsultasikan kepada GPL dan DPL
sebelum diterjunkan ke sekolah yang
diketahui oleh DPL, Kepala Sekolah,
dan GPL.

Program Mengajar/ Pelaanan

Penyusunan RPP

Menyusun rancangan program
pembelajaran/pelayanan yang
digunakan dalam acuan dan gambaran
dalam mengajar di dalam kelas.

Penyusunan Materi Ajar

Menyusun materi sebagai konten yang
digunakan dalam mengajar di dalam
kelas

Konsultasi degnan GPL

Konsultasi dengan GPL dilakukan
untuk menselaraskan antara RPP yang
mahasiswa buat dengan silabus.

Penyiapkan Media Pembelajaran

Menyiapkan media pembelajaran
digunakan  saat  berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar dikelas

Pembuatan Jobsheet

Menyusun Jobsheet yang digunakan
dalam acuan dan gambaran mengajar di
bengkel

Pelaksanaan Mengajar

Melaksanakan kegiatan mengajar/
pemberian layanan di dalam kelas
sesuai dengan rancangan program
pembelajaran yang telah disusun.

Penilaian dan Evaluasi

Penilaian dan evaluasi dilakukan untuk
menguji kemampuan siswa setelah
melaksana kegiatan belajar mengajar

Program Kelompok

10

Pendampingan siswa LKS

Dengan adanya LKS yang
diselenggarakan oleh institusi maupun
lembaga-lembaga lain  memberikan
peluang kepada semua peserta didik
yang ada di semua sekolah-sekolah
khususnya SMK untuk melatih atau
mengasah kemampuan, skill serta
keahlian yang mereka miliki dengan
tuntutan  seiring  berkembangnya
teknologi-tegnologi  terbaru  serta
tuntutan di industri.
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11

Perbaikan Training Object

Dengan diperbaikinya training object
akan memudahkan pendidik dalam
memberikan materi khususnya praktik
antara lain meliputi chasis, engine serta
kelistrikan yang ada di bengkel TKR
SMKN Cangkringan dan menambah
wawasan kepada peserta didik

12

Penataan Bengkel

Mengsinkronkan atau memberikan
gambaran tentang lay-out yang ada di
bengkel TKR dengan lay-out di
industri dengan adanya pengetahuan
tersebut diharapkan peserta didik
nantinya tidak kaget dengan keadaan
atau situasi yang ada di industri serta
melatih soft skill para peserta didik

13

Pembuatan Papan Administrasi
Jurusan

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
belum memiliki papan administrasi
yang berisi jumlah siswa kelas x, xi,
dan xii yang aktif sehingga sulit untuk
monitoring  perkembangan  jumlah
siswa. Berdasarkan beberapa masukan
dari Bapak Aris Hartopo selaku kepala
jurusan maka tim PLT merencanakan
pengadaan papan administrasi jurusan
yang berisi data siswa kelas x, xi, dan
xii yang sedang aktif belajar dibedakan
menurut jenis kelamin agar dapat
dilihat dan diperbaharui setiap tahun
ajaran sehingga memudahkan
pemantauan perkembangan jumlah
siswa di Jurusan Kendaraan Ringan.

Kegiatan

Sekolah

14

Upacara Bendera Hari Senin

Upacara untuk mengenang jasa para
pahlawan, mendidik kedisiplinan dan
ketegasan sebagai pondasi untuk
membangun rasa nasionalisme
indonesia. Anak — anak mengikuti
upacara bendera ini dengan penuh
hikmat dan semangat, adapun setiap
upacara bendera di SMKN 1
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CANGKRINGAN ini sebagai petugas
upacara selalu bergantian setiap
pelaksanaannya mulai dari kelas X, XI,
dan XII semua berhak menjadi petugas
upacara setiaphari senin.

15

Rapat Jurusan

Rapat jurusan diadakan dua kali di
sekolah. Rapat pertama dilaksanakan
pada tanggal 6 Okober 2017 membahas
tentang outbond dan yang kedua
dilaksanakan 19  Oktober 2017
membahas tentang RPP  untuk
implementasi teaching factory

16

Workshop Teaching Factory

SMK Negeri 1 Cangkringan ingin
menerapkan  pendidikan  berbasis
teaching factory khususnya untuk
jurusan teknik kendaraan ringan.

17

Upacara Sumpah Pemuda

Upacara bendera dilaksanakan untuk
memperingati hari sumpah pemuda
yang bertepatan pada tanggal 28
Oktober 2017. Upacara bendera
dilaksanakan di lapangan SMK Negeri
1 Cangkringan.

18

Guru Piket

Menjadi guru piket dalam sekolah yang
melayani dan mendata kegiatan siswa,
memberikan tugas kepada siswa.
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BAB I
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan PLT
Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT),

terlebih dahulu disusun program berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
sebelum kegiatan PLT/ pra-PLT. Beberapa kegiatan persiapan PLT (1)
konsultasi dengan ketua program studi untuk mendapatkan mata pelajaran yang
akan diampu. Ketua program studi menentukan guru pengampu sesuai dengan
mata pelajaran yang dipilih. (2) Konsultasi dengan guru pembimbing yang
mengampu mata pelajaran pilihan. (3) Konsultasi dengan guru pembimbing
untuk menerjemahkan silabus ke rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
kemudia dari RPP tersebut diterjemahkan lagi menjadi bahan ajar dan modul
untuk siswa.

1. Kegiatan Sebelum Penerjunan PLT (di Kampus)

a. Pengajaran Mikro (Micro teaching)

Sebagai tenaga profesional, guru bertugas merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu
pengembangan dan pengelolaan program  sekolah  serta
mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004:8). Guru
adalah pendidik, pengajar pembimbing, pelatihan, pengembangan
program, pengelolaan program dan tenaga profesional. Tugas dan
fungsi guru tersebut menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru yang profesional.

Oleh karena itu, para guru harus mendapatkan bekal yang
memadai agar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan
tersebut, baik melalui preservice maupun inservice training. Salah
satu bentuk preservice training bagi guru tersebut adalah dengan
melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik
secara teoritis maupun praktis. Secara praktis bekal kemampuan

mengajar dapat dilatihkan melalui kegiatan micro teaching atau
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pengajaran mikro. Pembekalan Kegiatan pembekalan diberikan oleh
dosen mikro masing-masing kelas. Isinya berupa gambaran tentang

sekolah dan program PLT.

b. Pembekalan PLT

Pembekalan PLT dilaksanakan sekitar bulan 13 September
2017 oleh pihak LPPMP di Gedung KPLT FT UNY Lt. 3, dengan
materi yang disampaikan antara lain Mekanisme Pelaksanaan PLT di
sekolah maupun di lembaga, Profesionalisme Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Rencana Pembangunan Pendidikan Tahun 2017,
Dinamika Sekolah serta Norma dan Etika Pendidik/Tenaga
Kependidikan.

2. Kegiatan Persiapan PLT di Sekolah
a. Observasi Sekolah
Observasi dilakukan beberapa kali sebelum mahasiswa melakukan praktik
mengajar. Kegiatan ini meliputi pengamatan langsung dan wawancara
dengan guru pembimbing dan peserta didik. Hal ini mencakup antara lain:
a. Observasi lingkungan sekolah, meliputi :
1) Kondisi fisik sekolah dan administrasi
2) Fasilitas KBM, media, perpustakaan, bengkel dan laboratorium
3) Ekstrakurikuler dan organisasi siswa
4) Bimbingan konseling

5) Koperasi, tempat ibadah, kesehatan lingkungan dan UKS.

b. Observasi perangkat pembelajaran
Mahasiswa mengamati bahan ajar serta kelengkapan
administrasi yang dipersiapkan guru pembimbing sebelum KBM
berlangsung agar praktikan lebih mengenal perangkat pembelajaran.

Perangkat pembelajaran meliputi:
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1. Kurikulum 2006 (KTSP) untuk Kelas XII, Kurikulum 2013
untuk Kelas XI, dan Kurikulum 2013 setelah revisi untuk
Kelas X

2. Silabus

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Observasi Proses Pembelajaran

Tahap ini meliputi kegiatan observasi proses kegiatan belajar

mengajar langsung di kelas. Hal-hal yang diamati dalam proses

belajar mengajar adalah membuka pelajaran, penyajian materi,

metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak,

teknik bertanya, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk

dan cara penilaian dan menutup pelajaran.

d. Observasi Perilaku Siswa

Praktikan mengamati perilaku siswa ketika mengikuti proses

kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. Berikut

adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi yang berkaitan

dengan kegiatan belajar mengajar :

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Observasi yang dilakukan di kelas X ,XI, XII Teknik Kendaraan
Ringan Otomotif,

Membuka pelajaran dengan memberikan motivasi dan
mengutarakan apa yang akan dipelajari atau dibahas pada
pertemuan hari terkait.

Interaksi dengan siswa dengan mengajak diskusi dan tanya jawab.
Memantau kesiapan siswa dengan memberikan pertanyaan
kepada siswa tentang materi yang telah lalu.

Pemberian pertanyaan dengan mengarahkan siswa.

Menutup pelajaran dengan mengutarakan apa yang akan
dipelajari pada minggu depan dan mengingatkan peralatan apa

saja yang digunakan untuk mendukung materi minggu depan.
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7) Perilaku siswa tenang dan terkadang memberikan komentar
apabila ada kejadian yang mengganggu KBM seperti ketika ada
siswa yang terlambat masuk dalam kelas.

8) Gerakan cukup bervariasi dari duduk, berdiri mengelilingi kelas,
melakukan bimbingan secara langsung ketika siswa sedang
menggambar dan terkadang menulis dipapan tulis.

Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu
praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Namun,
dalam PLT ini, mahasiswa hanya dibebankan untuk melaksanakan
praktik mengajar terbimbing. Dalam praktik mengajar terbimbing,
mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi oleh

guru mata pelajaran yang bersangkutan (guru pembimbing).

e. Pembuatan Persiapan Mengajar
Dari format observasi didapatkan suatu kesimpulan yang
membuktikan bahwa kegiatan belajar mengajar kelas X dan Xl telah
berjalan. Sehingga peserta PLT harus memulai pengajaran dari awal,
dengan membuat persiapan mengajar seperti:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. Materi pembelajaran

o

Media pembelajaran
Jobsheet

o

e. Lembar evaluasi siswa

B. Pelaksanaan PLT
1. Kegiatan Pelaksanaan PLT Kelompok
Kegiatan pelaksanaan PLT kelompok merupakan kegiatan yang
dilakukan di lokasi PLT secara kelompok oleh 5 orang mahasiswa.
Kegiatan PLT kelompok direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi

secara bersama-sama dalam satu tim.



a. Observasi Sekolah

23

Bentuk Kegiatan

Observasi Sekolah

Waktu Pelaksanaan

Mei 2017

Volume Kegiatan

2 x jam kerja

Jumlah jam

2 Jam

Lokasi

SMK N 1 Cangkringan

o O B W N -

Sasaran

Sarana, prasarana, perangkat pembelajaran,
perilaku siswa SMK N 1 Cangkringan

\‘

Peran Mahasiswa

Pelaksana

Deskripsi

Sebelum terjun langsung ke lapangan,
praktikan perlu untuk mengenali medan
terlebih dahulu, dalam hal ini praktikan perlu
untuk mengenali sekolah dimana akan
dijadikan sebagai tempat PLT untuk
mengenal dan memperoleh gambaran
mengenai pelaksanaan pembelajaran dan
dinamika aktivitas kehidupan sekolah.

Tujuan

Mengetahui konsep pembelajaran di sekolah
secara riil dan mencermati permasalahan-
permasalahan dan hambatan yang terjadi
dalam proses pembelajaran. Observasi
yang dilakukan oleh praktikan ini juga
bertujuan untuk mengetahui seluk-beluk
aktivitas dalam kehidupan sekolah, mulai
dari manajemen, tata usaha, administrasi dan
lain sebagainya.

10

Faktor Pendukung

Tugas dari kampus untuk melakukan

observasi sekolah.

11

Faktor Penghambat

Kurang adanya  persiapan  sebelum
melakukan observasi, seperti bahan-bahan
akan diajukan untuk observasi.

12

Cara Mengatasi

Membuat list pertanyaan yang akan diajukan
sebelum melakukan observasi.

13

Hasil

Praktikan mendapatkan berbagai informa
diperlukan praktikan sebagai hasil observasi.
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Pembahasan

Observasi ialah salah satu metode pengumpulan data dengan mengamati
atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian atau lapangan untuk
mengetahui secara langsung kondisi yang terjadi atau untuk membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian.

Tujuan Observasi adalah untuk mendapatkan gambaran tentang kehidupan
sosial yang sulit diketahui dengan metode-metode lainnya. dengan observasi kita
akan dengan lebih jelas mengetahui tentang sebuah permasalah dan kemudian
mencari jalan atau petunjuk-petunjuk untuk memecahkan masalah tersebut.
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data-data konkret di tempat penelitian.

Observasi dilakukan beberapa kali sebelum mahasiswa melakukan praktik
mengajar. Kegiatan ini meliputi pengamatan langsung dan wawancara dengan guru

pembimbing dan peserta didik. Hal ini mencakup antara lain:

a. Observasi lingkungan sekolah, meliputi:
1) Kondisi fisik sekolah dan administrasi
2) Fasilitas KBM, media, perpustakaan, bengkel dan laboratorium

3) Ekstrakurikuler dan organisasi siswa
4) Bimbingan konseling
5) Koperasi, tempat ibadah, kesehatan lingkungan dan UKS.
b. Oservasi perangkat pembelajaran
Mahasiswa mengamati bahan ajar serta kelengkapan administrasi
yang dipersiapkan guru pembimbing sebelum KBM berlangsung agar
praktikan lebih mengenal perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
meliputi:
1) Kurikulum 2006 (KTSP) untuk Kelas XII, Kurikulum 2013 untuk
Kelas XI, dan Kurikulum 2013 setelah revisi untuk Kelas X

2) Silabus
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
C. Observasi proses pembelajaran

Tahap ini meliputi kegiatan observasi proses kegiatan belajar

mengajar langsung di kelas. Hal-hal yang diamati dalam proses belajar
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mengajar adalah membuka pelajaran, penyajian materi, metode
pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, teknik
bertanya, teknik penguasaan kelas, penggunaan media, bentuk dan cara
penilaian dan menutup pelajaran.
d. Observasi perilaku siswa
Praktikan mengamati perilaku siswa ketika mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. Berikut
adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi yang berkaitan dengan
kegiatan belajar mengajar:
1) Observasi yang dilakukan di kelas X ,XI, XII Teknik Kendaraan
Ringan Otomotif,
2) Membuka pelajaran dengan memberikan motivasi dan

mengutarakan apa yang akan dipelajari atau dibahas pada pertemuan

hari terkait.
3) Interaksi dengan siswa dengan mengajak diskusi dan tanya jawab.
4) Memantau kesiapan siswa dengan memberikan pertanyaan kepada

siswa tentang materi yang telah lalu.

5) Pemberian pertanyaan dengan mengarahkan siswa.

6) Menutup pelajaran dengan mengutarakan apa yang akan dipelajari
pada minggu depan dan mengingatkan peralatan apa saja yang
digunakan untuk mendukung materi minggu depan.

7) Perilaku siswa tenang dan terkadang memberikan komentar apabila
ada kejadian yang mengganggu KBM seperti ketika ada siswa yang
terlambat masuk dalam kelas.

8) Gerakan cukup bervariasi dari duduk, berdiri mengelilingi kelas,
melakukan bimbingan secara langsung ketika siswa sedang

menggambar dan terkadang menulis dipapan tulis.

Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik mengajar
terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Namun, dalam PLT ini, mahasiswa

hanya dibebankan untuk melaksanakan praktik mengajar terbimbing. Dalam
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mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan

pembuatan materi oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan (guru pembimbing).

b. Penyusunan Program PLT

Bentuk Kegiatan

Penyusunan program PLT

Waktu Pelaksanaan

Selasa, 3 Oktober 2017 Pukul 08.00-09.00

Volume Kegiatan

1 x jam Kkerja

Jumlah jam

1 jam

Lokasi

SMK N 1 Cangkrigan

Sasaran

SMK N 1 Cangkrigan

Peran Mahasiswa

Pelaksana

O N O O | W N|

Deskripsi

Setelah  melaksanakan observasi  dan
mendapatkan data dan permasalahan yang
ada selanjutnya membuat program Kerja.
Pada program kerja yang telah dibuat
terdapat beberapa program kelompok,
program individu, dan program dari sekolah.
Program kelompok diantaranya seperti : a.
pendampingan siswa LKS; b. perbaikan
training object; c. penataan bengkel TKRO;
d. pembuatan papan administrasi jurusan.
Program Individu diantaranya seperti: a.
pelaksanaan mengajar; b. penilaian dan
evaluasi; ¢. membuat RPP; d. membuat
media; e. menyusun materi. Sedangkan
program dari sekolah adalah kegiatan yang
sekolah  programkan seperti:  Upacara
bendera, rapat guru, dll

Tujuan

Merencanakan program kerja yang akan
dilaksanakan selama 3 bulan

10

Faktor Pendukung

Tersedianya tempat dan didukung oleh
kepala jurusan dan guru-guru

11

Faktor Penghambat

Kurangnya komunikasi antar anggota
dikarenakan salah satu anggota mengambil
kuliah pada saat pelaksanaan PLT

12

Cara Mengatasi

Pembahasan di lakukan lewat media social
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13 | Hasil Terbentuknya Program kegiatan mahasiswa
PLT Fakultas Teknik Pendidikan Teknik
UNY tahun 2017

Pembahasan

Program adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya suatu

kegiatan. Di dalam program dibuat beberapa aspek, disebutkan bahwa di dalam

setiap

program dijelaskan mengenai:

1) Tujuan kegiatan yang akan dicapai.

2) Kegiatan yang diambil dalam mencapai tujuan.

3) Aturan yang harus dipegang dan prosedur yang harus dilalui.
4) Perkiraan anggaran yang dibutuhkan.

5) Strategi pelaksanaan.

Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih
terorganisir dan lebih mudah untuk diopersionalkan. Hal ini sesuai
dengan pengertian program yang diuraikan.

Pada pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) ada
tiga jenis program kegiatan yaitu program kelompok, program
individu dan program dari sekolah.

Program kelompok adalah program kerja yang dilaksanakan
secara berkelompok. Program kelompok yang kami rencanakan
diantaranya adalah:

a. Pendampingan siswa LKS
b. Perbaikan training object
c. Penataan bengkel TKRO
d. Pembuatan papan administrasi jurusan
Selain program kelompok terdapat juga program Kkerja
individu. Program individu adalah suatu program yang dilaksanakan
secara individu/sendiri-sendiri. Program individu yang saya

rencanakan diantaranya:
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Penyusunan RPP

o o

Pembuatan media pembelajaran
c. Penyusunan materi ajar
d. Pelaksanaan mengajar
e. Penilaian dan evaluasi
f. Guru piket
Program dari sekolah adalah program yang diberikan SMK

Negeri 1 Cangkringan untuk mahasiswa PLT. Berikut ini adalah

program dari sekolah yaitu:

a.
b.
C.
d.
e.

Upacara Bendera hari senin
Rapat jurusan

Workshop teaching factory

Upacara hari supah pemuda
Menjadi guru piket

c. Pendampingan Siswa LKS

1 | Bentuk Kegiatan . | Pendampingan Siswa LKS

2 | Waktu Pelaksanaan . | 02-28 Oktober 2017

3 | Volume Kegiatan . | 4 kali 6 jam dan 1 kali 3 jam

4 | Jumlah jam 24 Jam

5 | Lokasi Bengkel TKR SMKN 1 Cangkringan

6 | Sasaran Peserta didik/Peserta LKS

7 | Peran Mahasiswa . | Pendampingan LKS berupa pemberian
materi yang akan diikut sertakan dalam
perlombaan dan melatih skill serta mental
peserta didik.

8 | Deskripsi Dengan adanya LKS yang diselenggarakan

oleh institusi maupun lembaga-lembaga lain
memberikan peluang kepada semua peserta
didik yang ada di semua sekolah-sekolah
kKhususnya SMK untuk melatih atau
mengasah kemampuan, skill serta keahlian
yang mereka miliki dengan tuntutan seiring
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berkembangnya teknologi-tegnologi terbaru
serta tuntutan di industri.

9 | Tujuan Memberikan wawasan serata pengetahuan
tentang  kompetensi  di  automotive
technology dan kebutuhan kerja di industri.

10 | Faktor Pendukung Adanya alat dan bahan sesuai dengan apa
yang akan diujikan dalam perlombaan LKS

11 | Faktor Penghambat Tidak adanya training object untuk engine
EFI

12 | Cara Mengatasi Menyewa unit engine EFI

13 | Hasil Mendapatkan peringkat 11 yang tahun
sebelumnya peringkat 13 dari 62 sekolah

Pembahasan

Pendampingan LKS dilaksanakan dengan pemberian materi kepada siswa

yang akan maju untuk mengikuti perlombaan. Materi yang diajarkan meliputi :

sistem kelistrikan body, transmisi, EFI, dan sistem pengisian, dengan adanya

pendampingan dan pemberian materi untuk perlombaan LKS peserta didik dapat

belajar dengan sungguh-sungguh. Setiap peserta didik mengerjakan job yang akan

diperlombakan dengan didampingi guru pembimbing masing-masing.

d. Perbaikan Training Object

1 | Bentuk Kegiatan Perbaikan Training Object

2 | Waktu Pelaksanaan Minggu ke-1, Ke-3, ke-5, ke-6, ke-7, ke-8

3 | Volume Kegiatan 8 jam, 10 jam, 2 jam, 2 jam, 12 Jam

4 | Jumlah jam 32 Jam

5 | Lokasi Bengkel TKR SMKN 1 Cangkringan

6 | Sasaran

7 | Peran Mahasiswa Memperbaiki training object engine toyota
kijang seri 5K

8 | Deskripsi Dengan diperbaikinya training object akan
memudahkan pendidik dalam memberikan
materi khususnya praktik antara lain meliputi
chasis, engine serta kelistrikan yang ada di
bengkel TKR SMKN Cangkringan dan
menambah wawasan kepada peserta didik
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9 | Tujuan Agar training object tersebut dapat
digunakan praktik para peserta didik

10 | Faktor Pendukung Bahan dan alat

11 | Faktor Penghambat Bahan tidak ada di bengekel TKR

12 | Cara Mengatasi Harus membeli di toko penyedia bahan

13 | Hasil Training Object sudah bisa digunakan tetapi
masih ada kekurangan sedikit dibagian sitem
rem

Pembahasan

Perbaikan training object dilakukan karena untuk fasilitas praktik kurang

memadai, oleh karena itu dengan adanya perbaikan training object dapat membantu

dalam masalah kurangnya media saat praktik dan peserta didik dapat belajar dengan
efektif.

e. Penataan Bengkel TKRO

1 | Bentuk Kegiatan Penataan Bengkel TKRO

2 | Waktu Pelaksanaan Minggu ke-1, ke-2, ke-5, ke-6, ke-7, ke-8

3 | Volume Kegiatan 2 jam, 3 jam, 12 jam, 8 jam, 8 jam, 2 jam

4 | Jumlah jam 35 jam

5 | Lokasi Bengkel TKR SMKN 1 Cangkringan

6 | Sasaran Guru, karyawan, seluruh staf tata usaha dan
peserta didik SMKN 1 Cangkringan

7 | Peran Mahasiswa Pembuat rancangan lay-out dan pelaksana
pengerjaan lay-out

8 | Deskripsi Mengsinkronkan atau memberikan ga
mbaran tentang lay-out yang ada di bengkel
TKR dengan lay-out di industri dengan
adanya pengetahuan tersebut diharapkan
peserta didik nantinya tidak kaget dengan
keadaan atau situasi yang ada di industri serta
melatih soft skill para peserta didik

9 | Tujuan Memberikan pengetahuan tentang lay-out
yang ada didunia industri
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10 | Faktor Pendukung Ketersediaan alat bahan serta peran aktif
mahasiswa PLT dan peserta didik

11 | Faktor Penghambat Pengerjaan terhambat karena kondisi cuaca
yang sering hujan

12 | Cara Mengatasi -

13 | Hasil Lay-out yang ada di bengkel TKR sudah
menyerupai lay-out yang ada di industri

Pembahasan

Penataan bengkel dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan para peserta

didik dalam peminjaman alat dan bahan untuk praktik serta penempatan alat dan

bahan sesuai dengan pengelompokan praktik sehingga memudahkan toolman dan

peserta didik mencari alat praktik sesuai dengan kebutuhan. Penataan bengkel juga

meliputi pembuatan lay-out untuk praktik dengan tujuan untuk mengsinkronkan

sesuai dengan yang di industri.

f. Pembuatan Papan Andministrasi Jurusan

1 | Bentuk Kegiatan Pembuatan papan administrasi jurusan
2 | Waktu Pelaksanaan Minggu ke-1, ke-4, ke-5, ke-6, ke-7, ke-8
3 | Volume Kegiatan 1 jam, 8 jam, 2 jam, 2 jam, 2 jam, 2 jam
4 | Jumlah jam 20 Jam
5 | Lokasi SMK N 1 Cangkringan
6 | Sasaran Seluruh Warga SMK N 1 Cangkringan
7 | Peran Mahasiswa Merancang papan administrasi
Membeli bahan
Membuat papan administrasi
8 | Deskripsi Jurusan Teknik Kendaraan Ringan belum

memiliki papan administrasi yang berisi
jumlah siswa kelas x, xi, dan xii yang aktif
sehingga sulit untuk monitoring
perkembangan jumlah siswa. Berdasarkan
beberapa masukan dari Bapak Aris Hartopo
selaku kepala jurusan maka tim PLT
merencanakan pengadaan papan
administrasi jurusan yang berisi data siswa
kelas x, xi, dan xii yang sedang aktif belajar
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dibedakan menurut jenis kelamin agar dapat
dilihat dan diperbaharui setiap tahun ajaran
sehingga memudahkan pemantauan
perkembangan jumlah siswa di Jurusan
Kendaraan Ringan.

Tujuan

Pengadaan Papan Administrasi Jurusan
Teknik Kendaraan Ringan antara lain: (1)
memberikan  informasi  perkembangan
jumlah siswa jurusan teknik kendaraan
ringan setiap tahun ajaran, (2) melengkapi
inventaris jurusan teknik kendaraan ringan,
(3) memudahkan dalam monitoring jumlah
siswa Jurusan Teknik Kendaraan Ringan.

10

Faktor Pendukung

Faktor pendukung program pengadaan papan
administrasi jurusan teknik kendaraan ringan
antara lain: (1) tersedianya alat dan bahan
yang dibutuhkan seperti papan dan besi, (2)
mendapat dukungan dari Bapak Aris
Hartopo selaku kepala jurusan TKR dan
Guru.

11

Faktor Penghambat

Faktor penghambat program pengadaan
papan administrasi jurusan teknik kendaraan
ringan antara lain: (1) lokasi pencetakan
sticker cukup jauh sehingga menghabiskan
waktu cukup lama, (2) kegiatan belajar
mengajar setiap mahasiswa berbeda, (3)
disain layout papan yang terlalu besar.

12

Cara Mengatasi

Cara mengatasi faktor penghambat program
pengadaan papan administrasi jurusan teknik
kendaraan ringan antara lain: (1) mencari
lokasi pencetakan yang bisa ditunggu, (2)
mengosongkan jadwal dan memilih waktu
pulang sekolah untuk mengerjakan, (3)
peletakan papan administrasi dilakukan di
ruang guru.

13

Hasil

Sebuah papan administrasi jurusan teknik
kendaraan ringan SMK  Negeri 1
Cangkringan yang dapat diupdate setiap
tahun ajaran dengan menggunakan spidol
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dengan ukuran 1,2 x 2,3 m berbahan
whiteboard dengan sticker scoutlet.

Pembahasan

Papan administrasi yang dimaksd adalah papan yang berisi informasi

tentang perkembangan jumlah siswa di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan setiap

tahun ajaran. Program pengadaan Papan Administrasi Jurusan Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Cangkringan dilaksanakan selama 4 hari yaitu: Senin, 30
Oktober 2017, Selasa 31 Oktober 2017, Rabu, 1 November 2017, dan Kamis 2
November 2017. Tahapan yang dilalui adalah: (1) konsultasi, (2) perancangan, (3)

pembersihan dan pengadaan bahan, (4) pencetakan sticker, (5) pemasangan sticker,

(6) pemasangan papan. Agar papan administrasi dapat cepat selesai maka

mahasiswa mengerjakan secara tim dan pembagian tugas sesuai kompetensi

masing-masing.

g. Upacara Bendera Hari Senin

Peran Mahasiswa

Peserta

Deskripsi

1 | Bentuk Kegiatan Upacara bendera hari Senin

2 | Waktu Pelaksanaan Setiap hari senin

3 | Volume Kegiatan ljamx7

4 | Jumlah jam 7 Jam

5 | Lokasi SMK N 1 Cangkringan

6 | Sasaran Seluruh warga SMK N 1 Cangkringan
7

8

Upacara untuk mengenang jasa para
pahlawan, mendidik kedisiplinan dan
ketegasan sebagai pondasi untuk
membangun rasa nasionalisme indonesia.
Anak — anak mengikuti upacara bendera ini
dengan penuh hikmat dan semangat, adapun
setiap upacara bendera di SMKN 1
CANGKRINGAN ini sebagai petugas
upacara selalu bergantian setiap
pelaksanaannya mulai dari kelas X, XI, dan
XII semua berhak menjadi petugas upacara
setiaphari senin.
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9 | Tujuan : | Meningkatkan rasa nasionalisme siswa
terhadap jasa para pahlawan indonesia.

10 | Faktor Pendukung . | Terssedianya lapangan untuk upacara, guru
dan seluruh siswa

11 | Faktor Penghambat . | Cuaca

12 | Cara Mengatasi D -

13 | Hasil . | Upacara bendera terlaksana dengan baik dan
lancar

Pembahasan

Sebagian besar dari kita hanya mengetahui kalau upacara bendera ini hanya
sebagai rutinitas yang wajib dilaksanakan oleh semua pegawai negeri sipil dalam
instansi /lingkungan pendidikan. Selain untuk mengenang jasa para pahlawan,
mendidik kedisiplinan dan ketegasan sebagai pondasi untuk membangun rasa
nasionalisme indonesia. Anak — anak mengikuti upacara bendera ini dengan penuh
hikmat dan semangat, adapun setiap upacara bendera di SMKN 1
CANGKRINGAN ini sebagai petugas upacara selalu bergantian setiap
pelaksanaannya mulai dari kelas X, XI, dan XII semua berhak menjadi petugas
upacara setiaphari senin. Sebelum menjadi petugas pacara sisawa — siswi di berikan
waktu untuk berlatih 1 minggu sebelum pelakanaan upacara agar nantinya saat
upacara bendera yang sesungguhnya mereka bisa bertugas dengan baik dan benar,
biasanya latihan bendera ini di bimbing oleh guru kesiswaan / wali kelas. Dalam
amanat pembina upacara selalu menyampakan motivasi dan nasehat baik untuk
para peserta upacara, dan di akhir upacara selalu ada penyampaian pengumungan

dari kesiswaan seperti hasil lomba antar sekolah ataupun prestasi sekolah.

h. Rapat Jurusan

1 | Bentuk Kegiatan . | Rapat Jurusan

2 | Waktu Pelaksanaan . | Minggu ke-1

3 | Volume Kegiatan © | 2]jam

4 | Jumlah jam © | 2]jam

5 | Lokasi : | SMK N 1 Cangkringan
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6 | Sasaran

Guru SMK N 1 Cangkringan

7 | Peran Mahasiswa

Perserta

8 | Deskripsi

Rapat jurusan diadakan dua kali di sekolah.
Rapat pertama dilaksanakan pada tanggal 6
Okober 2017 membahas tentang outbond
dan yang kedua dilaksanakan 19 Oktober
2017 membahas tentang RPP untuk
implementasi teaching factory

9 | Tujuan

Tujuan untuk mempersiapkan jurusan TKRO
menuju pendidikan berbasis teaching factory

10 | Faktor Pendukung

Tersedianya ruangan dan LCD

11 | Faktor Penghambat

Suara bising akibat tukang bangunan sedang
bekerja melakukan pengelasan.

12 | Cara Mengatasi

Menutup pintu folding dan mengeraskan
suara

13 | Hasil Tersusun RPP tentang tune up kendaraan
yang sejalan dengan pendidikan berbasis
teaching factory

Pembahasan

Rapat Jurusan TKRO diadakan dua kali di sekolah. Rapat pertama

membahas tentang outbond kelas X pada tanggal 6 Oktober 2017 dengan hasil

rancangan acara kegiatan outbond yang terlaksana pada tanggal 7 Oktober 2017.

Rapat yang kedua dilaksanakan pada hari kamis 19 Oktober 2017. Rapat

kali ini membahas tentang Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk

menunjang system pembalajar berbasis teaching factory. Hasil dari rapat dihasilkan

RPP tentang tune up mesin electronic feul injection (EFI). Dan rancangan untuk

menata bengkel TKRO berbasis system pembelajaran teaching factory.

2. Workshop Teaching Factory (Rendra dan Toyo)

1 | Bentuk Kegiatan

Workshop teaching factory

2 | Waktu Pelaksanaan

Jumat, 13 Oktober jam (15.00-19.00) dan
Sabtu, 14 Oktober jam (09.00-17.00)

Volume Kegiatan

4 jam dan 8 jam

4 | Jumlah jam

12 jam
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5 | Lokasi SMK N 1 Cangkringan

6 | Sasaran Guru SMK N 1 Cangkringan

7 | Peran Mahasiswa Perkab dan Peserta

8 | Deskripsi SMK  Negeri 1 Cangkringan ingin
menerapkan pendidikan berbasis teaching
factory khususnya untuk jurusan teknik
kendaraan ringan.

9 | Tujuan Memberikan wawasan SMK Negeri 1
Cangkringan tentang teaching factory
Membantu SMK Negeri 1 Cangkringan
untuk menjadi SMK dengan sistem
pendidikan teaching factory.

10 | Faktor Pendukung Faktor pendukung program ini adalah
berasal dari pelaksana tugas kepala sekolah
sementara yaitu Bapak Aragani Mizan
Zakaria sehingga pelaksanaan workshop
lumayan lancar.

11 | Faktor Penghambat Faktor penghambat program ini adalah
keterbatasan sumer daya manusia untuk
melaksanakan workshop karena panitia
hanya terbatas jurusan teknik kendaraan
ringan.

12 | Cara Mengatasi Cara mengatasi factor penghambat adalah
dengan lebih bersemangat  dalam
mempersiapkan acara baik dari segi teknis
maupun non teknis.

13 | Hasil Terlaksana ~ workshop ~ pengembangan
teching factory di aula SMK Negeri 1
Cangkringan pada hari Sabtu, 14 Oktober
2017 dari jam 09.00-17.00. Pemateri berasal
dari dikpora DIY. Pelaksanaan workshop
berjalan dengan lancar.

Pembahasan

Workshop teaching factory berlangsung dua hari hari jumat 13 oktober 2017

adalah persiapan ruangan dan hai sabtu, 14 oktober adalah pelaksanaan workshop.
Workshop dibuka oleh kepala SMK N 1 Cangkringan dan Perwakilan PSMK.

Acara workshop dihadiri sekitar 72 orang guru. Acara diawali dengan berdoa,

sambutan, dan materi. Setelah ishoma dilajutkan kunjungan ke bengkel Teknik
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Kendaraan Ringan untuk mengetahui kesiapan bengkel TKR untuk mewujudkan
teching factory di SMK N 1 Cangkringan. Selanjutnya acara ditutup sekitar jam
16.00 dan dilanjutkan membersihkan dan merapikan kembali aula SMK N 1
Cangkringan.

I. Upacara Sumpah Pemuda (Panji)

1 | Bentuk Kegiatan . | Upacara Sumpah Pemuda

2 | Waktu Pelaksanaan . | Sabtu, 28 Oktober 2017 pukul 07.00-08.00

3 | Volume Kegiatan : | 1jam

4 | Jumlah jam : | 1Jam

5 | Lokasi : | SMK'N 1 Cangkrigan

6 | Sasaran : | SMK'N 1 Cangkrigan

7 | Peran Mahasiswa . | Peserta

8 | Deskripsi . | Upacara bendera dilaksanakan untuk
memperingati hari sumpah pemuda yang
bertepatan pada tanggal 28 Oktober 2017.
Upacara bendera dilaksanakan di lapangan
SMK Negeri 1 Cangkringan.

9 | Tujuan : | Memperingati hari sumpah pemuda

10 | Faktor Pendukung . | Cuaca cerah ceria

11 | Faktor Penghambat . | Lapangan yang digunakan sedang dalam
perbaikan dan sedang ditanami rumput

12 | Cara Mengatasi . | Mengatur barisan siswa untuk sedikit lebih
mundur

13 | Hasil . | Terlaksana upacara untuk memperingati hari
sumpah pemuda.

Pembahasan

Upacara bendera diadakan pada hari sabtu tanggal 28 Oktober 2017
dilaksanakan untuk memperingati hari sumpah pemuda. Upacara sumpah pemuda
dilakukan di lapangan upacara SMK Negeri 1 Cangkringan. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengenang jasa-jasa para pemuda di era 1926 yang telah berhasil
mempersatukan bangsa Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Mereka berikrar
kami putra dan putri Indonesia mengaku bertumpah darah satu tanah air Indonesia.
Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa yang satu, bangsa Indonesia.

Yang terakhir kami putra dan putri Indonesia menjunjung tinggi Bahasa persatuan,
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Bahasa Indonesia. Dari ikrar mereka tersebut disambut baik oleh seluruh rakyat
Indonesia. Atas perjuangan pemuda Indonesia maka ditetapkan setiap tanggal 28

Oktober diperingati sebgai hari Nasional.

C. Kegiatan Pelaksanaan PLT Individu/Program Individu

Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok pelaksanaan PLT,
dimana mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM), dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman secara
langsung pada KBM. Selama melakukan kegiatan praktik ini, jadwal
mengajar praktikan disesuaikan dengan jadwal mengajar guru pembimbing
yang bersangkutan. Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan dengan metode
terbimbing, artinya praktikan dibimbing oleh guru pembimbing lapangan
(GPL). Kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) ini meliputi
persiapan mengajar, juga keterampilan keterampilan yang perlu
dikembangkan oleh calon guru.

Program PLT adalah program yang berkaitan dengan pengajaran
yang didalamnya mencakup proses mahasiswa praktikan melakukan praktik
mengajar di kelas.

Persiapan praktik mengajar adalah tahap yang wajib dilakukan
sebelum mahasiswa mengajar di kelas. Dengan adanya persiapan yang
matang maka diharapkan kegiatan PLT akan berjalan dengan baik. Hal-hal
yang dilaksanakan dalam kegiatan individu adalah sebagai berikut.

1. Membuat Buku Induk/Buku Kerja Guru (BKG)

Sebelum melakukan pembelajaran seorang guru harus memiliki
persiapan yang matang untuk mengajar. Persiapan yang dapat dilakukan
salah satunya dengan membuat buku kerja guru. Buku kerja guru berisi
semua administrasi yang diperlukan guru dari mulai mengajar hingga
selesai pelaporan.

Buku kerja guru setiap guru berisi sesuai dengan guru

pembimbing lapangan dan mata pelajaran yang akan diajarkan. Konten
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BKG yang telah di buat setidaknya berisi antara lain: (1) Program
Tahunan, (2) Program Semester, (3) Pemetaan SK/KD, (4), Rancangan
Penilaian, (5) Silabus, (6) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
(7) Kalender Pendidikan, (8) Jadwal Mengajar, (9) Agenda Harian, (10)
Datar Nilai, (11) KKM, (12) Daftar Hadir, (13) Buku Pegangan Guru,
(14) Target Kurikulum, (15) Program Remidial, (16) Program
Pengayaan, (17) Analisis Butir Soal, (18) Analisis Hasil Tes, (19) Tugas
Terstruktur, dan (20) Tugas Tidak Terstruktur. Buku Kerja Guru dapat

diselesaikan dengan revisi.

Menyusun Jadwal Mengajar

Jadwal mengajar memudahkan  pendidik/guru  untuk
menentukan kapan harus masuk kelas dan kapan harus mengerjakan
administrasi dan evaluasi. Jadwal mengajar juga memudahkan guru
untuk mencari ruangan dengan cepat dan mudah. Jadwal mengajar
memudahkan guru melakukan perpindahan dari kelas ke kelas yang lain
dan koordinasi antar guru. Jadwal mengajar untuk SMK Negeri 1
Cangkringan telah diberikan olen Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum namun ukurannya masih terlalu umum sehingga perlu
disederhanakan oleh jurusan dan juga guru yang mengajar mata
pelajaran.

Selala praktik lapangan berlangsung mahasiswa menggantikan
guru produktif yang mengajar kelas XI dan XII. Mahasiswa juga
menggantikan guru yang sedang melaksanakan kuliah Program Profesi
Guru (PPG). Sehingga total jam mengajar rata-rata 18 jam pelajaran per

minggu.
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3. Mengumpulkan Materi Pembelajaran

Mengumpulkan materi pembelajaran dilakukan sebelum
melaksanakan pembelajaran di kelas. Mengumpulkan materi dilakukan
untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pengumpulan materi di dapatkan dari berbagai sumber belajar antara
lain: buku paket, buku manual, buku pedoman servis, serta artikel dari
internet.

4. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selalu
dikonsultasikan dengan guru pembimbing. Praktikan juga berdiskusi
dengan guru pembimbing mengenai kegiatan seperti apa yang cocok
diterapkan di kelas yang akan diajar. Dalam pembuatan RPP ini
diperlukan buku-buku atau sumber-sumber yang relevan sehingga dapat
menunjang kegiatan belajar-mengajar nantinya. Dikarenakan buku
siswa masih memakai buku lama dan dirasa kurang kekinian (up to
date), maka praktikan berinisiatif mencari bahan pembelajaran dari luar
dengan tetap mengacu kepada SK KD bab tersebut. Berikut adalah SK
KD yang dimaksud.

5. Mempersiapkan Media Pembelajaran

Pembelajaran akan efektif jika semua materi telah tersedia dan
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran
yang digunakan adalah menggunakan proyektor LCD, papan tulis, dan
wallchart. Mahasiswa membuat wallchart media pembelajaran sistem
kelistrikan bodi dan telah dibuat dan digunakan untuk mengajar kelas

X1 maupun kelas XI1I.
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6. Konsultasi dengan Guru Pembimbing Lapangan

Konsultasi dan koordinasi dengan guru pembimbing lapangan
bertujuan untuk menyamakan presepsi antara tujuan pembelajaran
sekolah dengan program magang PLT sehingga materi yang diajarkan
sama dengan tujuan pembelajaran yang telah ada. Konsultasi juga
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menyusun
rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi
pembelajaran di kelas maupun di bengkel.

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan secara tatap
muka di kelas, bengkel, maupun melalui media social whatsapp
sehingga komunikasi beralan dengan cukup baik dengan guru
pembimbing di lapangan.

7. Menyusun Jobsheet

Kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa adalah membuat
jobshett Kkelistrikan. Pembuatan jobsheet kelistrikan dilaksanakan
dengan mengevaluasi jobsheet lama kemudian mengembangkannya
sesuai dengan kondisi media, alat, dan bahan yang ada di SMK.
Sebanyak 10 jobsheet kelistrikan telah diperbaharui dan siap digunakan
untuk praktik baik kelas X1 maupun kelas XII.

8. Mengajar di Kelas/Bengkel

Kegiatan mengajar di kelas atau di bengkel merupakan kegiatan
pokok seorang guru. Setelah seluruh dokumen administrasi disusund
engan baik dan jadwal mengajar yang pasti dilanjutkan dengan praktik
mengajar di kelas baik dengan bimbingan dan pengawasan guru
pembimbing lapangan (mengajar terbimbing) maupun mengajar
mandiri. Masalah yang sering ditemui adalah siswa yang ramai dan tidak
konsentrasi dalam pembelajaran karena bermain handphone sehingga
solusi yang dilakukan adalah menyita handphone ketika pembelajaran

dan menarik perhatian siswa dengan video pembelajaran.
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9. Penilaian dan Evaluasi

Penilaian dan evaluasi dilaksanakan setelah pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui sejauhmana perkembangan siswa dan
sejauh mana kurikulum telah disampaikan dan diterima siswa. Penilaian
dilakukan dengan tes baik lisan, tertulis, penugasan, kinerja, maupun
portofolio dengan laporan praktik. Instrumen penilaian dan evaluasi
juga telah disiapkan untuk melakukan peniaian. Masalah yang dihadapi
adalah menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) karena standar
yang digunakan belum jelas sehingga standar ketuntasan menggunakan

tahun sebelumnya yang dianalisis secara sederhana.
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BAB IlI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pelaksanaan program PLT  Universitas
Negeri Yogyakarta di SMK Negeri 1 Cangkringan yang dilaksanakan
tanggal 2 Oktober 2017 sampai dengan 29 Desember 2017, beberapa
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) memberikan
pengalaman mahasiswa untukmengorganisasi masalah, memberikan
penyelesaian terbaik, dan memperluas wawasan mahasiswa dalam
lingkungan sekolah. Selain itu, memberikan pengalaman belajar
dan mengajar secara nyata dan langsung serta membentuk
mahasiswa agar lebih kreatif, inovatif, dan percaya diri sebagai
calon tenaga pendidik dan bagian dari masyarakat.

2. Mahasiswa praktikan dapat secara langsung mengamati dan
merasakan kondisi yang ada disekolah dengan segala kegiatan
manajemen pelaksanaan sistem sekolah dan administrasinya.

3. Keberhasilan proses belajar mengajar kelistrikan tergantung
kepada unsur utama (guru, murid, orang tua dan perangkat
sekolah) ditunjang dengan sarana dan prasarana pendukung.
Mahasiswa praktikan dapat mengambil pengalaman berharga
terutama yang berkaitan dengan interaksi dan kondisi sosial
yang diciptakan antara praktikan dengan siswa di kelas maupun
di luar kelas. Mahasiswa juga dapat mengenal berbagai macam
karakter dan kondisi psikologis siswa yang dihadapi.

4. Secara umum, kegiatan Praktik lapangan Terbimbing (PLT)
di SMK Negeri 1 Cangkringan telah berjalan lancar sesuai
rencana meskipun ada beberapa yang program yang tidak sesuai

rencana.
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5. Bagi seorang pendidik atau guru, kedhisiplinan merupakan hal

penting yang harus diperhatikan dalam menjalankan kegiatan
pembelajaran.  Selain itu pengalaman di lapangan akan sangat

berguna dalam proses pembelajran

1. Bagi Mahasiswa PLT

a.

Mahasiswa diharapkan meningkatkan kerjasama di antara anggota
kelompok dan melakukan persiapan dengan lebih baik.
Mahasiswa harus mampu untuk menggunakan berbagai
macam model atau metode pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan menyenangkan.
Mahasiswa diharapkan mempersiapkan rencana
pembelajaran beberapa hari sebelum palaksanaan praktik
pembelajaran sebagai pedoman dalam mengajar. Hal ini
dimaksudkan agar praktikan benar-benar menguasai materi yang
akan diajarkan dengan metode yang tepat.

Mahasiswa diharapkan sering berkonsultasi pada guru dan dosen
pembimbing sebelum dan sesudah mengajar, supaya bisa diketahui
kelebihan, kekurangan dan permasalahan selama mengajar.
Dengan demikian proses pembelajaran akan mengalami
peningkatan kualitas secara terus menerus.

Mahasiswa harus mampu mengelola kelas dan siswa agar kegiatan
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. Pengelolaan kelas
meliputi  bagaimana  mengkondisikan ~ siswa agar  Siap
untuk menerima pembelajaran sampai pada taraf evaluasi. Dalam
pengelolaan kelas, sebisa mungkin melibatkan siswa sebagai

kelompok aktif bukan terpusat pada guru saja.



45

Mahasiswa diharapkan lebih mengerti kondisi siswa pada
saat mengajar. Hal ini perlu diperhatikan karena tingkat
penyerapan materi kelistrikan banyak dipengaruhi kondisi siswa,

misalnya disaat pelajaran siang atau sore.

2. Bagi Sekolah (SMK Negeri 1 Cangkringan)

a.

Pihak sekolah diharapkan mendukung semua program PLT, baik
secara materi maupun non materi.

Apabila terjadi kesalahan dari pihak mahasiswa PLT
sebaiknya dibicarakan secara terbuka demi kebaikan bersama agar
menambah variasi media pembelajaran. Hal ini bisa dilakukan
dengan mencari atau membuat sendiri media-media pembelajaran
yang mudah dan efektif bagi proses pembelajaran.

Penyatuan  koordinasi antara  guru  pembimbing  dan
mahasiswa praktikan agar pelaksanaan PLT dapat mengenai
sasaran agar menambah variasi media pembelajaran. Hal ini bisa
dilakukan dengan mencari atau membuat sendiri media-media
pembelajaran yang mudah dan efektif bagi proses pembelajaran.

3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta)

a. Pihak  Universitas (UNY) lebih  meningkatkan  hubungan

dengan sekolah-sekolah yang menjadi tempat PLT supaya terjalin
kerjasama yang baik untuk menjalin koordinasi dan mendukung
kegiatan praktik lapangan dan praktik mengajar, baik yang berkenaan
dengan kegiatan administrasi maupun pelaksanaan PLT di lingkungan
sekolah.

Pihak UNY diharapkan memberikan perhatian lebih kepada mahasiswa
PLT dalam melaksanakan semua program PLT.

Pihak UNY diharapkan memberikan penjelasan pelaksanaan PLT

secara rinci agar mahasiswa tidak mengalami banyak kesulitan.

d. Pembekalan kegiatan PLT sebaiknya lebih dimaksimalkan.
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SLEMAM DY
PROGRAM TAHUNAN
Nama Sekolah : SMKN 1 Cangkringan
Mata Pelajaran : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
Program Keahlian : Teknik Kendaraan RIngan (TKR)
Kelas : X
Tahun Pelajaran :2017/2018
KODE Alokasi
SMT SK/KD STANDAR KOMPETENSI/KOMPETENSI DASAR Waktu Keterangan
1 |3.1. Memahami sistem kelistrikan, pengaman, dan 36 Jam
kelengkapan tambahan
3.2. Memahami sistem pengapian konvensional 36 Jam
Evaluasi 6 Jam
Jumlah Semester | 78 Jam
2 3.3. Memahami sistem starter 36 Jam
3.4. Memahami sistem pengisian 36 Jam
Evaluasi 6 Jam
Jumlah Semester Il 78 Jam
JUMLAH SEMESTER I+l 156 Jam

Guru Mata Pelajaran,

Rr. Sri Sulistyana, S.Pd., M.T.
NIP 19730507 199802 2 002

Kepala Sekolah,

Drs. Aragani Mizan Zakaria, M.Pd.

NIP. 19630203 198803 1 010

Cangkringan, 10 Oktober 2017

Mahasiswa

Rendra Ananta Prim

PLT,

a Hardiyanta.

NIM 14504241052

F/751/WKS1/2

7 Juli 2015

Revisi ke : 1
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SLEMAMN DIY

MATA PELAJARAN : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan

NAMA SEKOLAH : SMKN 1 Cangkringan
KELAS/KK : XI/TKR
SEMESTER : Ganjil

TAHUN PELAJARAN :2017/2018

A. PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU

No. Nama Bulan Jumlah Pekan/Minggu
I Jumlah pekan dalam semester
1 | Juli 5 Minggu
2 | Agustus 4 Minggu
3 | September 4 Minggu
4 | Oktober 5 Minggu
5 | November 4 Minggu
6 | Desember 4 Minggu
Jumlah pekan 26
Il Jumlah pekan yang tidak efektif
1 | Juli 3 Minggu
2 | Agustus 2 Minggu
3 | September 1 Minggu
4 | Oktober 1 Minggu
5 | November 0 Minggu
6 | Desember 1 Minggu
Jumlah Pekan tidak efektif 8 Minggu
11 Jumlah pecan yang efektif 18 Minggu
vV Jumlah jam pelajaran efektif 18x6 Jam 108 jam

Guru Mata Pelajaran,

Rr. Sri Sulistyana, S.Pd., M.T.
NIP 19730507 199802 2 002

Kepala Sekolah,

Drs. Aragani Mizan Zakaria, M.Pd.

NIP. 19630203 198803 1 010

Cangkringan, 10 Oktober 2017

Mahasiswa PLT,

Rendra Ananta Prima Hardiyanta.

NIM 14504241052

F/751/WKS1/2
7 Juli 2015
Revisi ke : 1
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SLEMAMN DIY

MATA PELAJARAN : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan

NAMA SEKOLAH : SMKN 1 Cangkringan
KELAS/KK : XI/TKR
SEMESTER : Genap

TAHUN PELAJARAN :2017/2018

A. PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU

No. Nama Bulan Jumlah Pekan/Minggu
I Jumlah pekan dalam semester
1 |Januari 5 Minggu
2 | Februari 4 Minggu
3 | Maret 4 Minggu
4 | April 5 Minggu
5 | Mei 4 Minggu
6 |Juni 4 Minggu
Jumlah pekan 26
Il Jumlah pekan yang tidak efektif
1 | Januari 1 Minggu
2 | Februari 1 Minggu
3 | Maret 3 Minggu
4 | April 2 Minggu
5 | Mei 0 Minggu
6 |Juni 3 Minggu
Jumlah Pekan tidak efektif 10 Minggu
11 Jumlah pecan yang efektif 16 Minggu
vV Jumlah jam pelajaran efektif 16x6 Jam 96 jam

Guru Mata Pelajaran,

Rr. Sri Sulistyana, S.Pd., M.T.
NIP 19730507 199802 2 002

Kepala Sekolah,

Drs. Aragani Mizan Zakaria, M.Pd.

NIP. 19630203 198803 1 010

Cangkringan, 10 Oktober 2017

Mahasiswa PLT,

Rendra Ananta Prima Hardiyanta.

NIM 14504241052
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B. DISTRIBUSI ALOKASI WAKTU

# "_\I

i SMKMEGERI 1 CAMNGKRIMNGAM

SLEMAMN DIY

KODE

ALOKAS| WAKTU

NO POKOK BAHASAN JAM
SK/KD PELAJARAN WAKTU

1 |3.1. Memahami sistem kelistrikan, pengaman, dan 36 1620 Menit
kelengkapan tambahan

2 | 3.2 Memahami sistem pengapian konvensional 36 1620 Menit
Evaluasi 6 270 Menit

3 |3.3. Memahami sistem starter 36 1620 Menit

4 |34, Memahami sistem pengisian 36 1620 Menit
Evaluasi 6 270 Menit
Jumlah 156 7020 Menit

Cangkringan, 10 Oktober 2017
Mahasiswa PLT,

Guru Mata Pelajaran,

Rr. Sri Sulistyana, S.Pd., M.T.

NIP 19730507 199802 2 002

Kepala Sekolah,

Drs. Aragani Mizan Zakaria, M.Pd.
NIP. 19630203 198803 1 010

Rendra Ananta Prima Hardiyanta.

NIM 14504241052
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) / MADRASAH ALIYAH KEJURUAN (MAK)

PROGRAM STUDI KEAHLIAN
PAKET KEAHLIAN

: TEKNIK OTOMOTIF
- TEKNIK KENDARAAN RINGAN

MATA PELAJARAN : PEMELIHARAAN KELISTRIKAN KENDARAAN
RINGAN
KELAS Xl
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan 1.1. Lingkungan hidup dan sumber daya alam sebagai
ajaran agama yang dianutnya anugrah Tuhan yang maha Esa harus dijaga keletarian
dan kelangsungan hidupnya.

1.2. Pengembangan dan penggunaan teknologi dalam
kegiatan belajar harus selaras dan tidak merusak dan
mencemari lingkungan, alam dan manusia

2. Menegembangkan perilaku 2.1 Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam
(Jujur, disiplin, tanggungjawab, menginterpretasikan dan mengidentifikasi
peduli, santun, ramah pemeliharaan sistem kelistrikan, sistem pengapian,
lingkungan, gotong royong, sistem starter, sistem pengisian
kerjasama, cintadamai, 2.2 Menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam
responsive dan proaktif) dan memahami dan membaca simbol-simbol system
menunjukkan sikap sebagai kelistrikan, system pengapian, system starter, sistem
bagian dari solusi atas berbagai pengisian.
permasalahan bangsa dalam 2.3 Menunujukkan sikap disiplin dan tanggung jawab
berinteraksi secara efektif dalam mengikuti langkah-langkah kerja sesuai dengan
dengan lingkungan social dan SOP
alam serta dalam menempatkan 2.4 Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan
diri sebagai cermin bangsa melalui kegiatan yang berhubungan dengan
dalam pergaulan dunia. pemeriksaan, perawatan dan perbaikan sistem

kelistrikan, sistem pengapian, sistem starter, sistem
pengisian kendaraan ringan

3. Memahami dan menerapkan 3.1 Memahami sistem kelistrikan, pengaman, dan
pengetahuan faktual, konseptual, kelengkapan tambahan
dan prosedural dalam ilmu 3.2 Memahami sistem pengapian konvensional
pengetahuan, teknologi, seni, 3.3 Memahami sistem starter
budaya, dan humaniora dengan 3.4 Memahami sistem pengisian

wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah.




Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung.

4.1.

4.2.

4.3.

44.

Memelihara sistem kelistrikan, pengaman, dan
kelengkapan tambahan sesuai operasional prosedur
(SOP)

Memelihara sistem pengapian sesuai operasional
prosedur (SOP)

Memelihara sistem starter sesuai operasional prosedur
(SOP)

Memelihara sistem pengisian sesuai operasional
prosedur (SOP)




SMKMEGERI 1 CANGKRIMGARN
SLEMAMDIY

RANCANGAN PENILAIAN DAN/ATAU PEMETAAN PENILAIAN

1. Perencanaan Penilaian Kelas

KOMPETENSI DASAR PENILAIAN
<
S
o
KODE 5 9 =
P n ~ L
Sz |z |88 |8 |82
S |a |3 (21821218
[= w ' o [ o o
3.2. Memahami Sistem Pengapian Konvensional
4.2. Pemeliharaan Sistem Pengapian Konvensional :-

2. Teknik Penilaian

KD-1
Sikap Spiritual:

Observasi
Penilaian Sejawat

Lembar Observasi
Lembar Penilaian Sejawat

Lembar Observasi

konvensional

KD-2 Observasi heh )
Sikap Sosial: Penilaian Sejawat e Lembar Penilaian Sejawat
KD-3 Tes Tertulis e Soal tes tertulis Pilihan Ganda
Pengetahuan: dan Uraian .
Memahami  sistem  pengapian Tes Lisan * Lembar Tanya jawab ‘
konvensional Penugasan e Lembar tugas dan Rubrik
Penskoran Penugasan
Portofoli e Rubrik Penskoran Laporan
ortofolio

KD-4 Kinerja e Rubrik Penskoran Kinerja
Keterampilan: Proyek e Rubrik Penskoran Proyek
Memelihara sistem  pengapian Portofolio ¢ Rubrik Penskoran Portofolio

3. Instrumen Penilaian

LEMBAR OBSERVASI AFEKTIF (SKALA 1-4)

| W iIN|F-
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@i SMKNEGERI 1 CANGKRINGAN

SLEMAMDIY

LEMBAR OBSERVASI DISKUSI
Petunjuk :
Lembaran ini diisi oleh Pendidik untuk menilai sikap sosial peserta didik. Berilah tanda (v) pada kolom skor sesuai
sikap yang ditampilkan oleh peserta didik sesuai dengan kriteria.

Aspek yang dinilai .
. . : AR
No. Nama Peserta Mengajukan Menjawab Memberikan g %
T Pertanyaan Pertanyaan Pendapat T o
didik 8 a
&U
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1
2
3
4
5
RUBRIK PENSKORAN ASPEK YANG DINILAI
Aspek yang Dinilai Kriteria Skor
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan tetapi menyimpang 1
dari materi yang dipelajari
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan sesuai dari materi 2
Mengajukan pertanyaan yang dipelajari.
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan sesuai dari materi 3
yang dipelajari dengan jelas
Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan sesuai dari materi 4
yang dipelajari dengan jelas, tepat dan logis
Menjawab Pertanyaan Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tetapi salah 1
Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tetapi kurang tepat 2
Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dengan jelas 3
Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dengan jelas , tepat 4
dan logis
Memberikan Pendapat Peserta didik dapat memberikan pendapat tetapi menyimpang 1
dari materi yang dipelajari
Peserta didik dapat memberikan pendapatnya sesuai dengan 2
materi yang dipelajari
Peserta didik dapat memberikan pendapatnya sesuai dengan 3
materi yang dipelajari dengan jelas
Peserta didik dapat memberikan pendapatnya sesuai dengan 4
materi yang dipelajari dengan jelas, tepat dan logis
TABEL KONVERSI NILAI
HURUF PREDIKAT SKORE
A Amat Baik 81-100
B Baik 61-80
C Cukup 41-60
D Kurang <41
2
F/751/WKS1/15
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RUBRIK PENSKORAN
LAPORAN DISKUSI/PRAKTIK

Kelas
Mata Pelajaran
Materi

Gl |W|IN|K

NILAI PENGETAHUAN KI-3

v (b W |N

FORMAT NILAI KETRAMPILAN KI-4

v |~ w N
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RUBRIK PENILAIAN KINERJA PRAKTEK

Penilaian
No Aspek Yang Dinilai Indikator Keberhasilan YA Tidak
7 8 9
1 2 3 4 5 6 7
1 K3 dan SOP Menerapkan K3 dan SOP.
-Tidak membahayakan Ingkungan
-Tidak membahayakan rekan kerja
-Tidak membahayakan diri sendiri
-Tidak menyebabkan kerusakan alat
-Tidak menyebabkan kerusakan komponen lain.
2 Melepas Kontak * 70 — 80 % Sesuai standar operasi kerja.
pemutus Pada Kendaraan | * 81-90 % sesuai standar operasi kerja.
* 91- 100 % sesuai standar operasi kerja.
3 Memasang Kontak * 70-80 % sesuai standar operasi kerja.
pemutus Pada * 81-90 % sesuai standar operasi kerja.
Kendaraan * 91-100 % sesuai standar operasi kerja.
4 Pemeriksaan Rangkaian * 70-80 % sesuai standar operasi kerja.
Pada sistem Pengapian * 81-90 % sesuai standar operasi kerja.
* 91-100 % sesuai standar operasi kerja.
5 Penyetelan Kontak * 70-80 % sesuai standar operasi kerja.
pemutus . * 81-90 % sesuai standar operasi kerja.
* 91-100 % sesuai standar operasi kerja.
6 Penyetelan Saat * 70-80 % sesuai standar operasi kerja.
Pengapian * 81-90 % sesuai standar operasi kerja.
* 91-100 % sesuai standar operasi kerja.
7 Keselamatan Kerja Dalam | * 70-80 % sesuai standar operas kerja.
Melepas dan Memasang * 81-90 % sesuai standar operasi kerja.
Distributor * 91-100 % sesuai standar operasi kerja.
8 Hasil Kerja * 70-80 % sesuai standar operas kerja.
* 81-90 % sesuai standar operasi kerja.
* 91-100 % sesuai standar operasi kerja.
JUMLAH :
KRITERIA :
1. Nilai 7,50 (lulus baik/ YA), tepat waktu dan 70-80 % memenuhi standar minimal yang dipersyaratkan.
2. Nilai 8,00 (lulus amat baik / YA), waktu lebih cepat dan 81-90 % memenuhi Standar minimal yang
dipersyaratkan.
3. Nilai 9,00 (lulus istimewa / YA), waktu lebih cepat dan 91-100 % memenuhi standar minimal yang
dipersyaratkan.
4. Nilai Praktik = Jumlah perolehan nilai dibagi delapan = ..................

F/751/WKS1/15
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NASKAH SOAL ULANGAN HARIAN

MATA PELAJARAN : Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan
KELAS/SEMESTER 1 XI/3

HARI, TANGGAL : Rabu, Jumat

WAKTU : 60 Menit

KOMPETENSI DASAR : Memahami Sistem Pengapian Konvensional

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) huruf A, B,C,D, atau E pada lembar
jawab yang telah tersedia!
1. Tegangan listrik yang mengalir pada rangkaian primer pada sistem pengapian memiliki tegangan

sebesar...
a.5Volt d.220 Volt
b.6 Volt e. 20.000-30.000 Volt
c. 12 Volt

2. Tegangan listrik yang mengalir pada rangkaian sekunder pada sistem pengapian memiliki
tegangan sebesar...

a.5 Volt d.220 Volt
b.6 Volt® e.20.000-30.000 Volt
c. 12 Volt

3. Besarnya sudut pengapian pada mesin dapat dirumuskan dengan...
a.100% x 360°/n (n=jumlah silinder)
b.75% x 180°/n (n=jumlah silinder)
. 60% x 180°/n (n=jumlah silinder)
d.60% x 360°/n (n=jumlah silinder)
e.52% x 360°/n (n=jumlah silinder)
4. Peralatan yang digunakan untuk menyetel celah platina antara lain adalah sebagai berikut...
a. Kunci ring, kunci pas, feller gauge.
b.Kunci pas, obeng (-), feller gauge
c. Kunci ring, obeng (-), feller gauge
d.Tang, obeng (-), feller gauge
e.Obeng (-), obeng (+), feller geuge.
5. Sudut mulai menutupnya kontak platina sampai mulai membuka oleh cam pada poros distributor
adalah...
a. Sudut pengapian d. Sudut engkol
b.Sudut dwell e. Sudut pengisian
c. Sudut distributor
6. Gejala yang ditimbulkan ketika salah satu busi mati adalah sebagai berikut...
a. Mesin mati d. Mesin dingin
b. Mesin macet e. Mesin pincang
¢. Mesin panas
7. Komponen pada sistem pengapian yang berfungsi untuk mentransformasikan tegangan baterai
dari 12 Volt menjadi 20.000-30.000 Volt adalah...
a. Ignition koil d.Kabel tegangan tinggi
b.Busi e. Kabel busi
c. Distributor
8. Komponen yang terletak di dalam distributor dan berfungsi untuk memajukan timing pengapian
dengan memanfaatkan gaya sentrifugal adalah...
a. Sentrifugal weight d.Vaccum Advancer
b. Sentrifugal advancer e.Governor
c. Sentrifugal timing
9. Komponen yang terletak pada distributor dan berfungsi untuk memajukan dan memundurkan
timing pengapian dengan memanfaatkan kevakuman pada intake manifold adalah...
a.Vaccum cleaner d.Sentrifugal advancer
b.Sentrifugal timing e.Governor
¢. Vaccum advancer
10. Pernyataan di bawabh ini adalah pernyataan yang benar mengenai hubungan antara celah platina
dengan sudut dwell...
a. Celah platina kecil, sudut dwell kecil
b. Celah platina kecil, sudut dwell tetap
c. Celah platina besar, sudut dwell bertambah
d. Celah platina kecil, sudut dwell besar
e. Celah platina tetap, sudut dwell bertambah
11. Perhatikan gambar di bawabh ini.

F/751/WKS1/15
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12.

13.

14.

15.

16.

A
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SLEMAM CIY

——

dengan Intemal Resksior

Gambar di atas menunjukan pemeriksaan dengan menggunakan ohmeter probe (+) pada
terminal tegangan tinggi dan probe (-) pada termnal B pada coil. Pemeriksaan yang dilakukan
yaitu pemeriksaan...

a. Tahanan primer d. Kebocoran ballast

b. Tahanan sekunder e. Kebocoran coil

c. Tahanan ballast/resistor
Pada kendaraan Toyota Kijang memiliki urutan pengapian/firing order (FO) yaitu...

a.1-3-4-2 d.2-3-4-1
b.1-4-3-2 e.2-4-3-1
c.1-2-3-4

Cara yang digunakan untuk memajukan dan memundurkan timing pengapian adalah dengan
cara...
a. Memutar rumah distributor
b. Memutar baut pengikat distributor
¢. Memutar Idle Mixiture Air Screw
d. Memutar rotor
e. Memutar poros distributor
Spesifikasi kabel tegangan tinggi dan kabel busi yang baik adalah...
a. Kurang dari 25Q d. Kurang dari 25kQ
b. Lebih dari 25Q e. Harus 25kQ
c. Lebih dari 25kQ
Komponen sistem pengapian yang berfungsi untuk mencegah percikan bunga api pada platina
dengan cara menyerap tegangan listrik yang berlebihan dan sebaai kompensasi panas adalah...
a. Ballast/resistor d.Fuse
b.Kondensor e.Rotor
c. Contact breaker
Alat yang paling cocok digunakan untuk memeriksa timing pengapian adalah...

a. Timing table d.Tachometer
b. Timing light e. Multimeter
c. Ignition light
6
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17. Perhatikan gambar di bawabh ini.

A
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Ke molor slarier

Kunci kontak 1

Tahanan luar

Ke motor starnter

Koil pengapian

Berikut ini adalah aliran arus listrik yang mengalir pada rangkaian primer ketika platina

menutup...

a. Baterai-Fuse-Kunci kontak- Tahanan Ballast-Terminal (+) Koil-Terminal (-)Koil-Platina-

Ground.

b. Baterai-Fuse-Kunci kontak- Tahanan Ballast-Terminal (-) Koil-Terminal (+)Koil-Platina-

Busi.

c. Baterai-Fuse-Kunci kontak- Tahanan Ballast-Terminal (+) Koil-Terminal (-)Koil-Platina-

Busi.

d. Baterai-Fuse-Kunci kontak- Tahanan Ballast-Terminal (-) Koil-Terminal (+)Koil-Platina-

Ground.

e. Baterai-Fuse-Kunci kontak- Tahanan Ballast-Terminal (+) Koil-Terminal (-)Koil-Platina-

Kabel tegangan tinggi.

18. Perhatikan langkah-langkah berikut ini.
1. Pilih feller gauge yang sesuai dengan besar celah kontak. (0,2-0,4mm)
2.Stel besar celah dengan menggerakkan kontak tetap dengan obeng (-) pada takik

penyetel.

3. Putar pulley dengan kunci ring sampai kontak pemutus terbuka maksimum.

4. Kendorkan sedikit sekrup-sekrup pada kontak tetap dengan obeng (+)

5. Periksa celah kontak dengan feller gauge yang bersih. Jika celah tidak baik, stel.
Berdasarkan langkah di atas urutan penyetelan celah kontak pemutus yang benar adalah sebagai

berikut...
a.1-2-3-4-5
b.5-4-3-2-1
c. 3-1-2-4-3

19. Perhatikan Gambar di bawah ini.

d.3-1-5-4-2
e.3-1-5-24

Berdasarkan gambar di atas angka yang menunjukan tumit ebonite dan cam distributor adalah...

a. 7danl
b. 2dan7
c. 7dan2
d 1dan7
e. 9dan7

F/751/WKS1/15
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20. Perhatikan langkah-langkah berikut ini.

1.
2.
3.

Pasang lampu timing dan tachometer

Kontrol / stel putaran idle

Lihat saat pengapian pada putaran idle. Tanda pengapian terletak pada puli atau roda
gaya. Jika tanda kotor, bersihkan terlebih dahulu.

Apabila saat pengapian tidak tepat, kendorkan sekrup pengikat distributor sampai
distributor dapat digerakkan

Putar distributor sampai didapatkan saat pengapian tepat, kemudian keraskan sekrup
kembali.

Kontrol saat pengapian kembali. Kontrol juga dengan melepas slang vakum dari
distributor. Jika ada perbedaan antara saat pengapapian dengan/tanpa slang vakum,
penyetelan karburator salah, atau slang vakum pada karburator disambung salah.

Berdasarkan langkah di atas urutan penyetelan saat pengapian dengan lampu timing/timing light
yang benar adalah sebagai berikut...

®oo oo

6-5-4-3-2-1
2-3-4-5-6-1
1-2-3-4-5-6
4-3-2-1-6-5
4-3-2-1-5-6

B. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jelas dan tepat!
Gambarkan rangkaian sistem pengapian konvensional baterai disertai dengan keterangannya! (Skor

1.

vk wn

8)

Jelaskan fungsi dari ignition coil dan busi! (Skor 4)

Jelaskan cara kerja sistem pengapian saat platina membuka! (Skor 6)

Sebutkan 3 terminal pada ignition coil tipe internal resistor beserta fungsi/hubungannya! (Skor 6)
Sebutkan langkah memasang distributor pada engine! (Skor 6)

F/751/WKS1/15
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN

MATA PELAJARAN

KELAS

HARI, TANGGAL

WAKTU

KOMPETENSI DASAR

A. SOAL PILIHAN GANDA

: Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan

: Xl
: Rabu
: 90 Menit

: Memahami Sistem Pengapian Konvensional

NO JAWABAN NO JAWABAN
1 A B C D E 11 A B C D E
2 A B C D E 12 A B C D E
3 A B C D E 13 A B c D E
4 A B C D E 14 A B C D E
5 A B C D E 15 A B c D E
6 A B C D E 16 A B C D E
7 A B C D E 17 A B c D E
8 A B C D E 18 A B c D E
9 A B C D E 19 A B C D E
10 A B C D E 20 A B C D E

Kriteria Penilaian:
Jawaban Benar =Skor 1
Jawaban Salah  =Skor 0

B. SOAL ESSAI

1. Gambarkan rangkaian sistem pengapian konvensional baterai disertai dengan keterangannya! (Skor 8)

Kunci kontak

Ke motor starter

Fusible
Link

<4

Baterai

| E—
L

Tahanan luar

Ke motor starter

Distributor
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INDIKATOR SKOR

Terdapat gambar baterai

Terdapat gambar fuse atau fuseible link

Terdapat gambar kunci kontak

Terdapat gambar koil pengapian

Terdapat gambar platina

Terdapat gambar distributor

Terdapat gambar busi

Rangkaian Benar

Tidak menjawab

= N e N N e

2. Jelaskan fungsi dari ignition coil dan busi! (Skor 4)

IGNITION COIL | Komponen ini berfungsi untuk memperkuat tegangan yang dihasilkan battery, dari 12 V menjadi
lebih dari 20 KV (penguat arus) berdasarkan prinsip induksi elektromagmetik.

BUSI Menghasilkan percikan bunga api sehingga bahan bakar dan udara dapat terbakar di ruang bakar
pada akhir langkah kompresi sehingga menghasilkan tenaga yang kuat.

Kriteria Penilaian:

INDIKATOR SKOR
Menyebutkan memperkuat/meningkatkan tegangan 1
Menyebutkan induksi elektromagnetik 1
Menyebutkan menghasilkan api 1
Menyebutkan di ruang bakar pada akhir langkah kompresi. 1
Tidak menyebutkan 0

3. Jelaskan cara kerja sistem pengapian saat platina membuka! (Skor 6)

Jika kontak pemutus terbuka, arus yang mengalir ke kumparan primer seperti dijelaskan di atas terputus dengan
tiba-tiba. Akibatnya kemagnetan di sekitar koil hilang / drop dengan cepat. Dalam teori kemagnetan, jika terjadi
perubahan medan magnet di sekitar suatu kumparan, maka pada kumparan tersebut akan terjadi tegangan induksi.
Karena saat kontak pemutus terbuka arus listrik terputus, maka medan magnet pada koil hilang dengan cepat atau
terjadi perubahan garis-garis gaya magnet dengan cepat sehingga pada kumparan sekunder terjadi induksi tegangan.
Pada kumparan primer juga terjadi tegangan induksi. Tegangan induksi pada kumparan sekunder disebut dengan
tegangan induksi mutual sedangkan pada kumparan primer disebut tegangan induksi diri. Selanjutnya tegangan tinggi

yang timbul pada

kumparan sekunder diteruskan ke distributor melalui kabel tegangan tinggi dan didistribusikan ke

masing-masing busi oleh rotor pada distributor melalui kabel busi.

INDIKATOR SKOR
Menyebutkan kontak pemutus/platina 1
Menyebutkan kumparan primer 1
Menyebutkan kumparan sekunder 1
Menyebutkan kemagnetan/elektromagnet 1
Menyebutkan kalimat arus primer terputus 1
Menyebutkan kalimat induksi mutual, induksi diri/induksi tegangan tinggi pada koil 1
Tidak menyebutkan kata kunci 0
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4.Sebutkan 3 terminal pada ignition coil tipe internal resistor beserta fungsi/hubungannya! (Skor 6)

Positif(+) Ke kunci kontak IG , Sumber tegangan pengapian ketika starter

Negatif(-) Ke kontak point/ platina sebagai trigger ignition koil.

Ballast(B) Ke sumber tegangan 12 V. Sumber tegangan pengapian ketika mesin hidup
Tegangan tinggi Ke kabel tegangan tinggi distributor

INDIKATOR SKOR
Menyebutkan terminal positif (+) 1
Menyebutkan terminal negatif (-) 1
Menyebutkan terminal negatif (B) 1
Menyebutkan fungsi terminal positif (+) dengan benar 1
Menyebutkan fungsi terminal negatif (-) dengan benar 1
Menyebutkan fungsi terminal negatif (B) dengan benar 1

5. Sebutkan langkah memasang distributor pada engine! (Skor 6)

LANGKAH-LANGKAH MEMASANG DISTRIBUTOR KEMBALI KE MESIN

1. Pastikan bahwa posisi torak silinder 1 pada Titik Mati Atas (TMA) langkah kompresi / posisi saat pengapian
2. Menyesuaikan posisi poros distributor dengan pompa oli yang melintang pastikan rotor menghadap terminal
busi yang benar.

3. Memasang baut (T12) pengikat tapi jangan dikeraskan

4. Pasang sistem pengabelan

5. Stel saat pengapian dengan memutar rumah distributor

6. Hidupkan motor sambil menyetel timing pengapian yang paling tepat. dan keraskan baut pengikat.

INDIKATOR SKOR
Menyebutkan Top 1/ TMA/langkah kompresi/saaat pengapian dengan cara memutar puli 1
Menyebutkan posisi poros distributor dan pompa oli. 1
Menyebutkan rotor/terminal busi 1
Menyebutkan baut pengikat distributor (T12) 1
Menyebutkan menyetel pengapian dengan memutar rumah distributor 1
Menebutkan urutan dengan benar 1
Tidak menjawab 0
. (Skor Pilihan Ganda) + (Skor Essai)
Nilai = z X 10 = 100
Nilai = MX 10 = 100
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SILABUS

BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF
KOMPETENSI KEAHLIAN : TEKNIK KENDARAAN RINGAN
MATA PELAJARAN : PEMELIHARAAN KELISTRIKAN KENDARAAN RINGAN
KELAS : XI
K1 | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
Ko toleransi, damai), santun, responsive, dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin
K3 tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, dalam bidang kerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
K4 | dipelajari di sekolah secara mandiri dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar

Waktu

1.1. Lingkungan hidup dan
sumber daya alam sebagai
anugrah Tuhan yang maha
Esa harus dijaga keletarian
dan kelangsungan hidupnya.

1.2. Pengembangan dan
penggunaan teknologi dalam
kegiatan belajar harus selaras
dan tidak merusak dan




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran*

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

mencemari lingkungan, alam
dan manusia

2.1

2.2

2.3

2.4

Menunjukkan sikap cermat
dan teliti dalam
menginterpretasikan dan
mengidentifikasi
pemeliharaan sistem
kelistrikan, sistem pengapian,
sistem starter, sistem
pengisian

Menunjukkan sikap cermat
dan teliti dalam memahami
dan membaca simbol-simbol
sistem kelistrikan, system
pengapian, sistem starter,
sistem pengisian.
Menunujukkan sikap disiplin
dan tanggung jawab dalam
mengikuti langkah-langkah
kerja sesuai dengan SOP
Menunjukkan sikap peduli
terhadap lingkungan melalui
kegiatan yang berhubungan
dengan pemeriksaan,
perawatan dan perbaikan
sistem  kelistrikan, sistem
pengapian, sistem @ starter,
sistem pengisian kendaraan
ringan

3.1.

4.1.

Memahami kerusakan ringan
pada rangkaian/ sistem
kelistrikan, pengaman, dan
kelengkapan tambahan
Memelihara kerusakan
ringan pada rangkaian/
sistem kelistrikan,

e Pendahuluan
rangkaian
penerangan

e Macam-macam
lampu pijar

e Lampu kepala

e Aturan penyetelan
lampu kepala

Mengamati
Tayangan/gambar
tentang Rangakaian
Sistem
Kelistrikan,Pengama
n dan kelengkapan
tambahan

Observasi

Ceklis
pengamatan
pada saat
presentasi dan
praktik
berkelompok,

60 JP

Film/ rekaman /
teks

Buku paket

Bahan bacaan yang
relevan tentang
Memperbaiki
kerusakan ringan
pada rangkaian/




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
pengaman, dan kelengkapan |e Penghapus / Menanya sistem kelistrikan,
tambahan pembersih kaca Mengajukan . pengaman, dan
¢ Sistem lampu tanda pertanyaan Portfolio kelengkapan
belok menyangkut Laporan tertulis tambahan
e Klakson tayangan/gambar Gambar (Wall Chart)
e Relai atau teks Objek langsung
o Lampu rem dan pembelajaran tentang | Tes (Kendaraan)
lampu mundur Rangakaian  Sistem | Tes tertulis Buku bacaan yang

e Pendahuluan
merangkai sistem
pengabelan

e Merangkai Lampu
kota, dekat/jauh dan
blit

e Merangkaia lampu
kabut dan jauh
tambahan

e Merangkai lampu
tanda belok dan
hazard

e Merangkai klakson,
lampu rem & lampu
mudur

e Merangkai sistem
penerangan lengkap
sesuai SOP

e Merangkaia
rangkaian
gandengan

e Merangkaia
penghapus kaca dan
interval

Kelistrikan,Pengama
n dan kelengkapan
tambahan

Mengeksplorasi
Membuat gambar
rangkaian Lampu
kota, dekat/jauh dan
blit, Lampu kabut
dan jauh tambahan,
Lampu tanda belok
dan hazard, Klakson,
lampu rem & lampu
mudur, Sistem
penerangan
lengkap,Rangkaian
gandengan,
Penghapus kaca dan
interval

Mengasosiasi
Mengelompokkan
rangkaian/ sistem
kelistrikan,
pengaman, dan
kelengkapan
tambahan yang
berfungsi malam hari
dan siang

uraian dan/atau
pilihan ganda

berhubungan dengan
sistem pengapian
konvensional
Trainer Memperbaiki
kerusakan ringan
pada rangkaian/
sistem kelistrikan,
pengaman, dan
kelengkapan
tambahan

Majalah

3




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
hari,menganalisis
gangguan pada
sistem kelistrikan,
pengaman dan
kelengkapan
tambahan.
Mengkomunikasika
n
Menyampaikan hasil
analisis dalam
bentuk gambar
rangkaian.
3.2. Memahami sistem Pengapian | ¢ Pendahuluan Mengamati Observasi 60 JP Film/ rekaman /
Konvensional Sistem Pengapian | Tayangan/gambar i teks
4.2. Pemeliharaan sistem e Cara kerja dan tentang sistem Ceklis Buku paket
Pengapian Konvensional data-data sistem Pengapian pengamatan Bahan bacaan yang
pengapian Konvensional pada saat relevan tentang
¢ Kontak Pemutus presentasi dan Memperbaiki
dan Sudut Dwell Menanya praktik kerusakan ringan
» Kondensator Mengajukan berkelompok, pada rangkaian/
¢ Koil dan tahanan pertanyaan sistem Pengapian
ballast menyangkut Konvensional dan
e Busi tayangan/gambar N Portfolio kelengkapan
e Saat pengapian atau teks . tambahan
o AdvaII:s sinl‘zrifugal pe mbelajaran tentang Laporan tertulis Gambar (Wall Chart)
e Advans vakum sistem ' Pengapian Objek langsung
e Menguji rangkaian Konvensional Tes g{elrildaraan)
primer pada sistem . Tes tertulis uku yang
pengapian nh;:;%il;plorag;mbar uraian dan/atau b_erhubungan glengan
konvensional rangkaian sistem pilihan ganda sistem pengaplan
e Menguji dan P gxal konvensional
mengganti kontak Kengapgn Trainer Sistem
onvensional P .
pemutus dan Mengasosiasi engapian
kondensator Konvensional
Mengelompokkan
rangkaian/ sistem

4




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
Melepas dan kelistrikan, Majalah yang
memasang pengaman, dan berhubungan Sistem
distributor pada kelengkapan Pengapian
mobil tambahan yang Konvensioanal
Mengukur dan berfungsi malam hari
menggambarkan dan siang
kurva advans hari,menganalisis
pengapian pada gangguan pada
motor atau tes sistem kelistrikan,
bench pengaman dan
Membongkar dan kelengkapan
memasang kembali | tambahan.
distributor
konvensional Mengkomunikasika
Menyambung n
tashanan depan Menyampaikan hasil
sistem pengapian analisis dalam
dari berbagai bentuk gambar
macam rangkaian rangkaian sistem
Menguji & Pengapian
Konvensional.

mengganti sistem
pemberi sinyal
induksi dan hall
Menyetel dan
menguji sistem
pengapian magnet
Pemeriksaan sistem
pengapian baterai
konvensional dan
osiloskop
Pemeriksaan sistem
pengapian
elektronik dengan
osiloskop
Merangkai sistem
pengapian




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
3.3. Memahami Sistem starter e Pengertian dasar Mengamati Observasi Film/ rekaman /
4.3. Memelihara Sistem starter e Starter sektup Tayangan/gambar Cekli teks
e Starter dorong dan | tentang Sistem | ~<1S Buku paket
sekrup starter pengamatan Bahan bacaan yang
e Starter anker pada saat relevan tentang
dorong Menanya presentasi dan 54 JP Memperbaiki
e Starter batang Mengajukan praktik kerusakan ringan
dorong pinion pertanyaan berkelompok, pada rangkaian/
e Pemeriksaan sistem | menyangkut sistem Starter dan
starter pada mobil | t&yangan/gambar kelengkapan
dan pada tes bench | atau teks | portfolio tambahan
e Pembongkaran dan pembelajaran tentang Laporan tertulis Gambar (Wall Chart)
peralitan starter Sistem starter Objek langsung
e Mengetes anker & . (Kendaraan)
kumparan medan Mengeksplorasi Tes Buku yang
e Membubut dan Membu.at gambar Tes tertulis berhubungan dengan
memfrais rangkaian Sistem uraian dan/atau sistem starter
komutator starter pilihan ganda Trainer Sistem
e Membongkar, M .. Starter
engasosiasi .
mengetes dan Mengelompokkan Majalah yang .
memasang solenoid Si berhubungan istem
istem starter Starter
Mengkomunikasika
n
Menyampaikan hasil
analisis dalam
bentuk gambar
rangkaian Sistem
starter.
3.4. Memahami Sistem Pengisian | ¢ Tugas, cara kerja Mengamati Observasi 54 JP Film/ rekaman /
4.4. Memelihara Sistem dan konstruksi Tayangan/gambar . teks
Pengisian generator tentang Sistem | Ceklis Buku paket
Pengisian pengamatan
pada saat




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu

Tugas dan cara Menanya presentasi dan Bahan bacaan yang
kerja regulator Mengajukan praktik relevan tentang
tegangan pertanyaan berkelompok, Memperbaiki
Pengukuran arus & | menyangkut kerusakan ringan
tegangan generator | tayangan/gambar pada rangkaian/
Pendahuluan atau teks | Portfolio sistem Pengisian dan

Tugas alternator
dan perbedaannya
dengan generator
Pembangkit listrik
3 pase dengan
rangkaian bintang
dan segitiga
Penyearah
alternator (diode)
Regulator tegangan
konvensional
Regulator
elektronik
Bermacam-macam
sistem arus medan
Syarat pengisian,
cara mengukur dan
tabel

Mengetes alternator
pada mobil dan
pada tes bench
Membongkar dan
merakit alternator
Pengetesan dan
penggantian diode
Pengontrolan dan
perbaikan startor
dan rotor
Pengetesan &
penggantian
regulator

pembelajaran tentang
Sistem Pengisian

Mengeksplorasi
Membuat gambar
rangkaian Sistem
Pengisian

Mengasosiasi
Mengelompokkan
Sistem Pengisian

Mengkomunikasika
n
Menyampaikan hasil

analisis dalam
bentuk gambar
rangkaian Sistem
Pengisian

Laporan tertulis

Tes

Tes tertulis
uraian dan/atau
pilihan ganda

kelengkapan
tambahan

Gambar (Wall Chart)
Objek langsung
(Kendaraan)

Buku yang
berhubungan dengan
sistem pengisian
Trainer Sistem
Pengisian

Majalah yang
berhubungan Sistem
Pengisian
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Pengetesan
alternator dengan
osiloskop
Merangkai sistem
pengisian alternator




o~

8

SLEMAM DIY

SMKMEGERI 1 CAMGERINGAM

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH SMK Negeri 1 Cangkringan

MATA PELAJARAN Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan

KOMP. KEAHLIAN Teknik Kendaraan Ringan (TKR)

KELAS/SEMESTER X1/3 Ganijil

TAHUN PELAJARAN : 2017/2018

KOMPETENSI DASAR : 3.1. Memahami kerusakan ringan pada rangkaian/

ALOKASI WAKTU

sistem kelistrikan, pengaman, dan kelengkapan
tambahan

4.1. Memelihara kerusakan ringan pada rangkaian/
sistem kelistrikan, pengaman, dan kelengkapan
tambahan

3 Pertemuan X 6 X 45 Menit Teori = 18 Jam

Pelajaran = 810 Menit

3 Pertemuan X 6 X 45 Menit Praktik = 18 Jam Pelajaran

= 810 Menit
Total 6 Pertemuan X 6 X 45 Menit = 36 Jam Pelajaran
= 1620 Menit
A. Kompetensi Inti (KI)
KODE
q RUMUSAN KI

KI-3 Pengetahuan

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, dalam bidang kerusakan ringan pada rangkaian/ sistem
kelistrikan, pengaman, dan kelengkapan tambahan untuk memecahkan masalah.

KI-4
Keterampilan

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri dan mampu melaksanakan
tugas dalam bidang kerusakan ringan pada rangkaian/ sistem kelistrikan, pengaman, dan
kelengkapan tambahan dibawah pengawasan langsung.

B. Kompetensi Dasar (KD)

KODE KD RUMUSAN KD

3.1 Memahami kerusakan ringan pada rangkaian/ sistem kelistrikan, pengaman, dan kelengkapan
tambahan

4.1 Memelihara kerusakan ringan pada rangkaian/ sistem kelistrikan, pengaman, dan kelengkapan
tambahan

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
KODE IPK RUMUSAN IPK

3.1.1. Peserta didik dapat memahami fungsi rangkaian penerangan.
3.1.2. Peserta didik dapat memahami macam-macam warna lampu penerangan.
3.1.3. Peserta didik dapat memahami macam-macam lampu pijar
3.1.4. Peserta didik dapat memahami rangkaian lampu kepala dan kota.

3.1 3.1.5. Peserta didik dapat memahami rangkaian penghapus/pembersih kaca (wiper dan washer)
3.1.6. Peserta didik dapat memahami rangkaian sistem lampu tanda belok/sein/reting.
3.1.7. Peserta didik dapat memahami rangkaian klakson.
3.1.8. Peserta didik dapat memahami simbol, jenis, dan cara kerja relai.
3.1.9. Peserta didik dapat memahami rangkaian lampu rem dan lampu mundur.
4.1.1. Pesertadidik dapat merangkai sistem lampu kota, lampu jarak dekat/jauh, dan lampu dim.

a1 4.1.2. Peserta didik dapat merangkai sistem fog lamp/lampu kabut dan lampu jauh tambahan.
4.1.3. Peserta didik dapat merangkai sistem lampu tanda belok dan lampu hazard.
4.1.4. Peserta didik dapat merangkai sistem klakson, lampu rem, dan lampu mundur.
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4.1.5.
4.1.6.
4.1.7.

4.1.8.

Peserta didik dapat merangkai sistem penerangan lengkap sesuai SOP.

Peserta didik dapat merangkai sistem wiper dan washer sesuai SOP

Peserta didik dapat mengganti komponen sistem penerangan yang ada pada kendaraan
ringan;

Peserta didik dapat memperbaiki komponen sistem penerangan yang ada pada kendaraan
ringan.

D. Tujuan Pembelajaran (TP)

KODE TP RUMUSAN TP

Setelah melakukan kegiatan observasi, diskusi, dan tanya jawab, diharapkan peserta didik dapat :
3.1.1. Peserta didik dapat memahami fungsi rangkaian penerangan.
3.1.2. Peserta didik dapat memahami macam-macam warna lampu penerangan.
3.1.3.  Peserta didik dapat memahami macam-macam lampu pijar
3.1.4. Peserta didik dapat memahami rangkaian lampu kepala dan kota

31 3.1.5. Peserta didik dapat memahami rangkaian penghapus/pembersih kaca (wiper dan washer)
3.1.6. Peserta didik dapat memahami rangkaian sistem lampu tanda belok/sein/reting.
3.1.7. Peserta didik dapat memahami rangkaian klakson.
3.1.8. Peserta didik dapat memahami simbol, jenis, dan cara kerja relai.
3.1.9. Peserta didik dapat memahami rangkaian lampu rem dan lampu mundur.
Setelah melakukan kegiatan praktik melalui observasi, diskusi, dan tanya jawab, diharapkan peserta
didik dapat :
4.1.1. Pesertadidik dapat merangkai sistem lampu kota, lampu jarak dekat/jauh, dan lampu dim.
4.1.2. Peserta didik dapat merangkai sistem fog lamp/lampu kabut dan lampu jauh tambahan.
4.1.3. Peserta didik dapat merangkai sistem lampu tanda belok dan lampu hazard.
4.1.4. Peserta didik dapat merangkai sistem klakson, lampu rem, dan lampu mundur.

4.1 4.1.5. Peserta didik dapat merangkai sistem penerangan lengkap sesuai SOP.
4.1.6. Peserta didik dapat merangkai sistem wiper dan washer sesuai SOP
4.1.7. Peserta didik dapat mengganti komponen sistem penerangan yang ada pada kendaraan

ringan;
4.1.8. Pesertadidik dapat memperbaiki komponen sistem penerangan yang ada pada kendaraan
ringan.

E. Materi Pembelajaran (MP)

1.

W e NV R WN

Fungsi sistem penerangan

Jenis dan warna lampu penerangan

Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian

Rangkaian lampu kota,kepala jarak dekat, jarak jauh, dan dim

Rangkaian wiper dan washer

Rangkaian lampu tanda belok/sein/reting

Rangkaian Klakson

Rangkaian lampu rem dan lampu mundur.
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F. Pendekatan, Model dan Metode

1. Pendekatan : Pendekatan Saintifik
2. Model : Pembelajaran Kooperatif
3. Metode : Observasi, Diskusi, Presentasi, Penugasan, Demonstrasi

G. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Kesatu.
Materi Pembelajaran:
a. Fungsi sistem penerangan
b. Jenis dan warna lampu penerangan
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai

PERTEMUAN | (6x45 menit)

ALOKASI

KEGIATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
WAKTU

Pendidik:
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai (Literasi)).
e Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dengan cara mengatur
tempat duduk. 5 Menit
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya,

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. > Menit
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
Pendahuluan | Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.
e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 5 Menit
a. Fungsi sistem penerangan
b. Jenis dan warna lampu penerangan
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung.
e Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
e Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari
e Menyampaikan garis besar cakupan materi 10 Menit
e Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang akan
digunakan
e Membagi peserta didik menjadi 8 Kelompok (dengan setiap anggota
kelompok berjumlah 4 - 5 orang).
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan (literasi
Kegiatan Inti | membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)pada
(Stimulation/ | topik )
5 Menit

Pemberian a. Fungsi sistem penerangan

Rangsangan) b. Jt.anls dal.‘l w.arna lampu per.1erang.an
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Dengan cara:

Melihat (tanpa atau dengan alat)/ Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam

mengamati permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan | 10 Menit

pantang menyerah (Karakter)Menayangkan gambar/foto tentang materi.
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Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan
yang ada di buku paket berkaitan dengan materi. 10 Menit

a. Fungsi sistem penerangan
b. Jenis dan warna lampu penerangan
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Membaca  (dilakukan di rumah  sebelum  kegiatan  pembelajaran
berlangsung),(Literasi)

Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan

10 Menit
a. Fungsi sistem penerangan

b. Jenis dan warna lampu penerangan
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Mendengar
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh pendidik/guru yang

berkaitan dengan
.. 5 Menit
a. Fungsi sistem penerangan

b. Jenis dan warna lampu penerangan
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Menyimak, Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)

Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis
besar/global tentang materi pelajaran mengenai :

a. Fungsi sistem penerangan

p Sistem Penerangan adalah instalasi dari berbagai rangkaian
penerangan pada kendaraan atau semua sistem kelistrikan pada
bodi kendaraan yang berfujuan untuk menjamin keamanan dan

kenikmatan saat berkendara. 30 Menit

Fungsi sistem penerangan adalah sebagai penerangan pada
kendaraan untuk memberikan tanda-tanda kepada pengendara

lain misalnya pada saat akan membelok maupun akan berhenti
sehingga pengendara lain lebih aman. Selain itu, juga untuk
memberikan indikator pada pengendara confoh lampu ftanda
belok kanan atau kiri sudah menyala, kondisi bahan bakar masih
banyak atau sudah habis dan lain-lain, disamping itu juga unfuk
menambah kenikmatan saat berkendara.

http://masahyat32.blogspot.co.id/2012/10/sistem-penerangan-kendaraan.html
b. Jenis dan warna lampu penerangan
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Daya/wama

Posisi

Lampu 60 watt Penerangan jalan.
jauh Putih / kuning
L=
Lampu 55 watt Muka Penerangan
dekat Putih / kuning kendaraan yang
bersimpangan.
Lampu 3 watt Di dalam Penerangan panel
panel Putih ruangan / ! kabin.
kabin
i
Belakeng
Lampu 23 watt Mundur.
mundur | Putih
Lampu blit | 55 watt Muka Isyarat pengganti
Putih / klakson.
kuning
Lampu Muka
tambah 55 watt Menambah
an Putih terang lampu
Muka Jauh.
55 watt
Lampu Kuning
kabut Dala Penerangan
5M10 watt m lampu waktu
bagasi Futih
Penerangan
bagasi.
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()

Dayal/warna Posisi

Lampu Isyarat kendaraan
Tanda Orange / ; akan belok ke
Belok kuning kanan / ke kiri.

v Lampu 23 watt Muka — Isyarat ada
hazard Orange / Belakang kendaraan yang
(bersama | kuning 6 0 rusak dan di tarik
lampu isyarat ada
tanda kendaraan macet
belok) di atas jalan.

<0 | Lampu blit | 60 watt Muka, 2 0 Isyarat sebagai
(bersama | Putih kuning | bersama pengganti klakson.
lampu lampu
jauh) 21/23 watt jauh 2 2

4 Merah Muka Memberi isyarat
Lampu bahwa kendaraan
rem diperlambat atau

23 watt akan berhenti.
EL Putih Memberi isyarat
kendaraan akan
Lampu mundur.
mundur

Jumlah
Dayalwarna Posisi Kegunaan

Max Min

Lampu 5/10 watt Muka — Isyarat
kota Orange/putin/merah | belakang kendaraan
akan Belok
Z8 Lampu 60 watt Muka 2 0 ke kanan /
blit Putih ke Kiri.
%1 Lampu 510 watt Muka 2 0 Memberi
posisi Putih Tengah isyarat
Belakang pengganti
klakson.
“5 Lampu 510 watt Belakang |2 0
nomor Putih
Mengetahui
S Semua panjang,
kegunaan lebar dan
yang tinggi
terlihat kendaraan.
pada
siang hari
Penerangan
plat nomaor.

c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai
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RELAT (11/20)

— Relai, adalah sebuah saklar elektronik yang dapat
dikendalikan dari rangkaian elektronik lainnva.

1.  Relay 4 Kaki Normaly Open.

2. Relay 4 Kaki Normaly Closed.

3. Relay Double Throw.

Gambar 3, Relay

30‘ ______ 1 87 30‘ ______ 1 87 30|____ — 87 A
Sl B TS o+ o ——e:78
00 ——® 00 ——® O—— btk ——® 35

BEl————— 486 BEL————— 486 g5 t—————- B

Nomnally Open(NO) Nommally Closed(NC) Double Throw

Gambar 6, Simbol Relay

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar Berpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap jujur,
disiplin, serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter)

Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan mencatat fakta-
fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaanberdasarkan hasil pengamatan
yang ada pada buku paket;

a. Fungsi sistem penerangan

b. Jenis dan warna lampu penerangan

c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Kegiatan Inti | Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum
(Problem dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari buku paket yang didiskusikan
statement/Pe bersama kelompoknya; .
45 Menit
rtanyaan Mengajukan pertanyaan tentang :
identifikasi a. Fungsi sistem penerangan
masalah) b. Jenis dan warna lampu penerangan
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat. Misalnya :
e Terdapat dua tipe koil pengapian (ignition coil), yaitu; jawaban : ignition
coil internal resistor dan eksternal resistor.
Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi (Berpikir kritis, kreatif,
bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan rasa ingin
tahu, tanggung jawab dan pantang menyerah (Karakter),literasi (membaca) yang
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari
buku paket maupun sumber lain seperti internet; melalui kegiatan:
Kegiatan Inti | \engamati obyek/kejadian,
(Data Wawancara dengan nara sumber
collection/Pe | Mengumpulkan informasi 45 Menit
ngumpulan Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan lain guna
data) menemukan solusi masalah terkait materi pokok yaitu

a. Fungsi sistem penerangan
b. Jenis dan warna lampu penerangan
c. Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Membaca sumber lain selain buku teks,

F/751/WKS1/15
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Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan membaca buku
referensi tentang

e Fungsi sistem pengapian
¢ Nama dan fungsi komponen sistem pengapian
e Cara kerja sistem pengapian

Mempresentasikan ulang
Aktivitas: (Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan
bekerjasama (4C),
e Peserta didik diminta untuk menganalisis Perbandingan ignition coil
internal resistor dan eksternal resistor.
e Peserta didik diminta untuk menganalisis Cara kerja ignition coil
e  Peserta didik diminta untuk memperhatikan Cara memeriksa rangkaian
primer dan rangkaian sekunder pada ignition coil.
Mempraktikan
Mendiskusikan Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam
kelompok (4C), dengan rasa ingin tahu dan pantang menyerah (Karakter)
e  Peserta didik diminta untuk membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari
3-5 orang untuk Berdiskusi berkaitan dengan Cara memeriksa rangkaian
primer dan rangkaian sekunder pada ignition coil.
Mempraktikan
e  Peserta didik diminta untuk memperagakan Cara memeriksa rangkaian
primer dan rangkaian sekunder pada ignition coil.
Mengulang
Saling tukar informasi tentang : (1) Fungsi sistem penerangan, (2) Jenis dan warna
lampu penerangan, (3) Simbol, jenis, dan cara kerja relai

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok
serta saling bantu untuk menyelesaikan masalah (Mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C),)

Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik memperhatikan dan
mendorong semua peserta didik untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada
kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya (Nilai Karakter: rasa
ingin tahu, jujur, tanggung jawab, percaya diri dan pantang menyerah) apabila ada
yang belum dipahami, bila diperlukan pendidik memberikan bantuan secara

Kegiatan Inti | Klasikal.
(Data
processing/Pe Berdiskusi tentang data : (1) Fungsi sistem penerangan, (2) Jenis dan warna lampu 15 Menit
penerangan, (3) Simbol, jenis, dan cara kerja relai
ngolahan
data) . .
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.
Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.
Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
(1) Fungsi sistem penerangan, (2) Jenis dan warna lampu penerangan, (3) Simbol,
jenis, dan cara kerja relai
. . | Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil .
Kegiatan Inti . . . 20 Menit
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :
F/751/WKS1/15
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(Verification/
Pembuktian)

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan : (1) Fungsi sistem
penerangan, (2) Jenis dan warna lampu penerangan, (3) Simbol, jenis, dan cara
kerja relai

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas

jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Kegiatan Inti
(Generalizatio
n/Menarik
kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang : (1) Fungsi sistem
penerangan, (2) Jenis dan warna lampu penerangan, (3) Simbol, jenis, dan cara
kerja relai

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang (1) Fungsi sistem penerangan, (2) Jenis dan warna lampu
penerangan, (3) Simbol, jenis, dan cara kerja relai

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan.

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik.

Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran .

15 Menit

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan).

Penutup

Peserta didik :
e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
e Mengagendakan pekerjaan rumah.
e Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

10 Menit

Pendidik :

e Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan kesimpulan sementara
berdasarkan hasil diskusi, melalui review indikator yang hendak dicapai
pada hari itu.

e  Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta
didik untuk melanjutkan mencari informasi dari berbagai sumber (buku
maupun internet) agar dipertemuan berikutnya dapat menuliskan hasil
diskusi di kertas karton sebagai bahan presentsi.

e Peserta didik pun diingatkan untuk mempersiapkan diri menghadapi tes/
evaluasi setelah sesi persentasi.

e Meminta ketua kelas atau perwakilan untuk berdoa dan memberi salam.

10 Menit

F/751/WKS1/15
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2. Pertemuan Kedua.

Materi Pembelajaran:

a. Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian kelistrikan.
PERTEMUAN Il (6x45 menit)
ALOKASI
KEGIATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
WAKTU

Pendahuluan

Pendidik:
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai (Literasi)).
e Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dengan cara mengatur
tempat duduk. 5 Menit
o Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya,

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. > Menit

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.

e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh, 5 Menit
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Menggunakan
multimeter untuk memeriksa rangkaian.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung.

e Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari

e Menyampaikan garis besar cakupan materi 10 Menit

e Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang akan
digunakan

e Membagi peserta didik menjadi 8 Kelompok (dengan setiap anggota
kelompok berjumlah 4 - 5 orang).

Kegiatan Inti
(Stimulation/
Pemberian
Rangsangan)

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan (literasi
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)pada | 5 Menit
topik Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.
Dengan cara:

Melihat (tanpa atau dengan alat)/ Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam
mengamati permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan | 10 Menit
pantang menyerah (Karakter)Menayangkan gambar/foto tentang materi.

Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan | 10 Menit
yang ada di buku paket berkaitan dengan materi. Menggunakan multimeter untuk
memeriksa rangkaian.

Membaca  (dilakukan  di rumah  sebelum  kegiatan  pembelajaran
berlangsung),(Literasi)
Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang

10 Menit
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Menggunakan multimeter
untuk memeriksa rangkaian.
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Mendengar

Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh pendidik/guru yang Menit

berkaitan dengan Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.

Menyimak, Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)

Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis
besar/global tentang materi pelajaran mengenai :

¢ Menggunakan Multimeter

BAGIAN-BAGIAN MULTIMETER

SKala Jarum e -

Jarum Penunjuk e Tombol pengatur

Nol Ohm
Sekrup pengatur
Jarum ee—

Skala Tegangan
AC

Skala Tegangan e
DC

Saklar Pemilih / |

Terminal

30 Menit

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan

Kegiatan Inti | dijawab melalui kegiatan belajar Berpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap jujur,
(Problem disiplin, serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter)

statement/Pe

rtanyaan Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan mencatat fakta-
fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaanberdasarkan hasil pengamatan
yang ada pada buku paket;

45 Menit

identifikasi
masalah)

Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.
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Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum
dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari buku paket yang didiskusikan
bersama kelompoknya;

Mengajukan pertanyaan tentang : Menggunakan multimeter untuk memeriksa
rangkaian.

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat. Misalnya :

e Terdapat dua tipe multimeter yaitu; jawaban : multimeter analog dan
digital..

Kegiatan Inti
(Data
collection/Pe
ngumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi (Berpikir kritis, kreatif,
bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan rasa ingin
tahu, tanggung jawab dan pantang menyerah (Karakter),literasi (membaca) yang
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari
buku paket maupun sumber lain seperti internet; melalui kegiatan:

Mengamati obyek/kejadian,

Wawancara dengan nara sumber

Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan lain guna
menemukan solusi masalah terkait materi pokok yaitu

Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.

Membaca sumber lain selain buku teks,
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan membaca buku

referensi tentang
Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.

Mempresentasikan ulang
Aktivitas: (Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan
bekerjasama (4C),
e Peserta didik diminta untuk menganalisis Perbandingan distributor
konvensional dengan distributor IIA.
e Peserta didik diminta untuk menganalisis Cara kerja distributor. 45 Menit
e  Peserta didik diminta untuk memperhatikan Cara memeriksa distributor
dan menyetel celah platina.
Mempraktikan
Mendiskusikan Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan saling berkomunikasi dalam
kelompok (4C), dengan rasa ingin tahu dan pantang menyerah (Karakter)
e  Peserta didik diminta untuk membentuk kelompok diskusi yang terdiri dari
3-5 orang untuk Berdiskusi berkaitan dengan Cara memeriksa distributor
dan menyetel celah platina.
Mempraktikan
e  Peserta didik diminta untuk memperagakan Cara memeriksa distributor
dan menyetel celah platina.
Mengulang
Saling tukar informasi tentang :

Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh
sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat
untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
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melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

Kegiatan Inti
(Data
processing/Pe

Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok
serta saling bantu untuk menyelesaikan masalah (Mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C),)

Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik memperhatikan dan
mendorong semua peserta didik untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada
kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya (Nilai Karakter: rasa
ingin tahu, jujur, tanggung jawab, percaya diri dan pantang menyerah) apabila ada
yang belum dipahami, bila diperlukan pendidik memberikan bantuan secara
klasikal.

Berdiskusi tentang data : 15 Menit

ngolahan Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.
data)
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.
Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.
Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memuverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
Kegiatan Inti | §isiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
(Verification/ | kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan : Menggunakan | 20 Menit
Pembuktian) | multimeter untuk memeriksa rangkaian.
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang :
Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.
Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan
Kegiatan Inti
(Generalizatio Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan .
n/Menarik untuk menjawabnya. 15 Menit
kesimpulan)

Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara
tertulis tentang

Menggunakan multimeter untuk memeriksa rangkaian.

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan.

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik.

F/751/WKS1/15
15 Agustus 2011
Revisi ke : 0




o~

SLEMAM DIY

i SMKNEGERI 1 CANGKRINGAN

Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran .

Catatan:

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan).

Peserta didik :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Penutup 10 Menit
e Mengagendakan pekerjaan rumah.
e Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.
Pendidik :
e Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan kesimpulan sementara
berdasarkan hasil diskusi, melalui review indikator yang hendak dicapai
pada hari itu.
e Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta
didik untuk melanjutkan mencari informasi dari berbagai sumber (buku | 10 Menit
maupun internet) agar dipertemuan berikutnya dapat menuliskan hasil
diskusi di kertas karton sebagai bahan presentsi.
e Peserta didik pun diingatkan untuk mempersiapkan diri menghadapi tes/
evaluasi setelah sesi persentasi.
e Meminta ketua kelas atau perwakilan untuk berdoa dan memberi salam.
3. Pertemuan Ketiga dan Keempat,
Materi Pembelajaran:
a. Rangkaian lampu kepala jarak dekat, jarak jauh, dan dim
b. Rangkaian wiper dan washer
c. Rangkaian lampu tanda belok/sein/reting
d. Rangkaian klakson
e. Rangkaian lampu rem dan lampu mundur.
PERTEMUAN Il dan IV (6x45 menit)
ALOKASI
KEGIATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
WAKTU
Pendidik:
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta
membiasakan membaca dan memaknai (Literasi)).
e Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan dengan cara mengatur
tempat duduk. 5 Menit
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
Pendahuluan e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi
e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 5 Menit
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.
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Motivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.

e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh,
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:

a. Rangkaian lampu kepala jarak dekat, jarak jauh, dan dim
b. Rangkaian wiper dan washer 5 Menit
c. Rangkaian lampu tanda belok/sein/reting
d. Rangkaian Klakson
e. Rangkaian lampu rem dan lampu mundur.
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung.
e Mengajukan pertanyaan.
Pemberian Acuan
e Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari
e Menyampaikan garis besar cakupan materi 10 Menit

e Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang akan
digunakan

e Membagi peserta didik menjadi 8 Kelompok (dengan setiap anggota
kelompok berjumlah 4 - 5 orang).

Kegiatan Inti
(Stimulation/
Pemberian
Rangsangan)

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan (literasi
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)pada | 5 Menit
topik

Dengan cara:

Melihat (tanpa atau dengan alat)/ Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam
mengamati permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan | 10 Menit
pantang menyerah (Karakter)Menayangkan gambar/foto tentang materi.

Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)

- . 10 Menit
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan en

yang ada di buku paket berkaitan dengan materi.

Membaca  (dilakukan  di rumah  sebelum  kegiatan  pembelajaran
berlangsung),(Literasi)
Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang | 10 Menit

lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan materi

Mendengar

Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh pendidik/guru yang 5 Menit

berkaitan dengan materi.

Menyimak, Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)

Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis | 30 Menit
besar/global tentang materi pelajaran mengenai :

a. Rangkaian lampu kepala jarak dekat, jarak jauh, dan dim

F/751/WKS1/15
15 Agustus 2011
Revisi ke : 0




! SMKMEGERI 1 CAMGERINGAM
SLEMAM DIY

LAMPU KEPALA (12/20)

Indikas
C) larr:pu ioa'uh

- Saklar kombinasi "

b. Rangkaian wiper dan washer

LOW / MIST opamation

l
gﬁ_

EW

Tt I
WASHER o-+0
HIGH ot+—10

LOWAIST o

INT.

OFF

Variable

Switch .
Wiper and washer switch

olol®
8

c. Rangkaian lampu tanda belok/sein/reting
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e. Rangkaian lampu rem dan lampu mundur.

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan
dijawab melalui kegiatan belajar Berpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap jujur,
disiplin, serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter)

Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan mencatat fakta-
fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaanberdasarkan hasil pengamatan
yang ada pada buku paket;

Kegiatan Inti materi
(Problem
statement/Pe | pPendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum .
. . . . i, . 45 Menit
rtanyaan dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari buku paket yang didiskusikan
identifikasi bersama kelompoknya;
masalah) . .
Mengajukan pertanyaan tentang : materi
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat. Misalnya :
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